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ABSTRAK 
Rizqi Pramesti, 2014, Implementasi Pembelajaran Kurikulum 2013 Mata 
Pelajaran SKI Kelas 8 Semester Genap Di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun 
Pelajaran 2017/2018: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Hj. Siti Choirriyah, M.Ag 
Kata kunci: Implementasi Kurikulum 2013, Pembelajaran SKI 
Implementasi kurikulum 2013 menuntut guru untuk berperan aktif dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Terlebih guru SKI dalam melaksanakan pembelajaran 
guru harus kreatif menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan. Kebanyakan guru di sekolah kesulitan dalam implementasi 
kurikulum 2013 khususnya mata pelajaran SKI. Namun Di MTs Negeri 1 
Surakarta ini guru sudah dibekali untuk melakukan implementasi kurikulum 2013. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui perencanaan pembelajaran 
SKI, 2) untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran SKI dan 3) untuk 
mengetahui evaluasi pembelajaran SKI dalam Implementasi Kurikulum 2013. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Tempat 
penelitian ini di MTs Negeri Surakarta 1 dan waktu penelitian adalah Januari 
sampai Mei 2018. Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran SKI dan siswa 
kelas 8PK, Informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan 
siswa kelas 8 di MTS Negeri Surakarta 1. Metode pengumpulan data yang di 
gunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.. Teknik keabsahan data 
yang digunakan adalah triangulasi sumber, metode dan teori. Analisis data 
menggunakan analisis interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa  implementasi 
pembelajaran kurikulum 2013 mata pelajaran SKI kelas 8 semester genap di MTs 
Negeri urakarta 1 tahun pelajaran 2017/2018 adalah 1) Perencanaan pembelajaran 
mata SKI di MTs Negeri Surakarta 1dilaksanakan dengan menyusun RPP sesuai 
format Permendikbud no 22 tahun 2016 2) Pelaksanaan pembelajaran SKI 
kurikulum 2013 dimulai dengan pembukaan guru mengucap salam dan membaca 
Al Qur‟an selama 15 menit, guru memotivasi siswa untuk selalu bersemangat 
dalam kegiatan pembelajaran, dan  guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
Pembelajaran SKI dilaksanakan menganut prinsip 5M yaitu mengamati, menanya, 
eksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Guru menguasai beberapa  
metode pembelajaran SKI yaitu metode diskusi, Make a Match (mencari 
pasangan), Role Playing (bermain peran) dan Mind mapping. 3) Evaluasi 
pembelajaran SKI di MTs Negeri Surakarta 1 menggunakan penilaian autentik 
sesuaiai dengan instrumen pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu pihak dalam dunia pendidikan yang ikut berperan 
penting dalam proses pendidikan salah satunya adalah guru profesional. 
Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan 
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal (Kunandar 
2011:46). Dengan demikian guru profesional sangat di perlukan dalam 
menunjang terlaksananya pendidikan dam guru sebagai faktor utama 
dalam tercapainya tujuan pendidikan. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan kita perlu menengok dalam 
tujuan pendidikan Nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab 
(Undang-undang No 20 Tahun 2003). Disini menyatakan bahwa siswa di 
tuntut untuk bisa cakap dalam dalam semua bidang baik ilmu agama, 
pengetahuan umum dan ketrampilan.  
Tujuan pendidikan yang tercantum dalam UUD No 20 tahun 2003 
menunjukkan bahwa pendidikan indonesia harus maju dan harus lebih 
baik dari pada tahun sebelumnya. Dan sekarang Indonesia talah mengganti 
dalam implementasinya guru di tuntut untuk aktif dalam menciptakan 
1 
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pembelajaran. Implementasi kurikulum 2013 merupakan akulturasi 
kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta 
karakter peserta didik (Mulyasa 2014: 99). 
Dengan demikian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 
2013 membentuk karakter peserta didik untuk membangun sebuah bangsa 
yang berkarakter. Implementasi kurikulum 2013 ini menunjukkan bahwa 
kurikulum yang sekarang di gunakan di Indonesia sudah lebih baik dari 
pada sebelumnya. Kurikulum 2013 mengedepankan tentang sikap spiritual 
yaitu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kurikulum 
yang di buat untuk mengubah pemikiran pendidikan agar lebih maju. 
 Implementasi Kurikulum 2013 dalam pendidikan Agama Islam 
merupakan tantangan tersendiri bagi guru untuk mewujudkan 
implemnentasi Kurikulum 2013. Oleh sebab itu guru harus bekerja ekstra 
dalam mewujudkan implementasi kurikulum 2013 untuk Pendidikan 
Agama Islam, karena agama tidak bisa sembarangan dalam 
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi dalam 
pembelajaran SKI tentu guru harus bekerja lebih dan merasa tertantang. 
Implementasi kurikulum 2013 menuntut guru untuk 
mengorganisasikan pembelajaran secara efektif. Begitu pula dengan 
pembelajaran SKI guru dituntut untuk aktif agar siswa menjadi tidak bosan 
dalam pembelajaran di kelas. Abuddin Nata, (2014: 362), mengatakan 
bahwa sejarah islam adalah berbagai peristiwa atau kejadian yang benar-
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benar terjadi, yang berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan 
agama islam dalam berbagai aspek. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sejarah islam 
merupakan fungsi untuk mengetahui peristiwa atau kejadian yang benar 
terjadi yang tentang perkembang dan pertumbuhan agama islam dari 
semua aspek. Sejarah Islam yang sejak zaman dahulu ada dan 
mengungkap banyak fakta tentang agama islam, mengungkap peristiwa-
peristiwa pada zaman dahulu pada saat perjuangan Nabi Muhammad yeng 
menyebarkan agama islam bersama para sahabatnya. 
 Pembelajaran SKI dalam Implementasi Kurikulum 2013 guru 
harus bisa memotivasi siswa agar dalam pembelajaran di kelas siswa tidak 
bosan dan siswa menjadi bersemangat dalam melakukan pembelajaran. 
Oleh sebab itu guru mempunyai cara tersendiri dalam menghadapi msalah 
dikelas dari siswa yang tidak memperhatikan guru dalam mengajar dampai 
siswa mengacuhkan guru dalam mengajar. Guru mempunyai metode dan 
strategi dalam mengatasi masalah-masalah di dalam kelas. 
Kunandar (2013: 35) dalam kurikulum 2013 mengacu pada 
Permendikbud no 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan.  
Terdapat 3 tahap  yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Sebelum 
melakukan pelajaran di dalam kelas guru harus mempersiapkan terlebih 
dahulu apa yang akan di ajarkan di dalam kelas. 
Seperti firman Allah yang berbunyi: 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Alloh dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwa-lah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS.Al-Hasyr, 18) 
 
 Dari ayat di atas disimpulkan bahwa Allah menyuruh agar 
memperhatikan apa yang telah di perbuat artinya apa yang lakukan di 
dunia ini akan di pertanggung jawabkan di akhirat kelak. Dan Allah juga 
menyuruh untuk terus bertaqwa agar terhindar dari kesesatan. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala sesuatu yang hambanya kerjakan 
di dunia. Orang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah akan selalu 
merasa diawasi oleh Allah dan akan selalu memperhatikan yang 
dikerjakan.  
 Pembelajaran pada Implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis 
karakter dan kompetensi hendaknya dilaksanakan berdasarkan kebutuhan 
dan karakteristik peserta didik, serta kompetensi dasar pada umumnya 
(Mulyasa, 2014: 104). Tahap kedua yaitu pelaksanaan, setelah guru 
membuat rencana dalam pembelajaran selanjutnya guru melaksanakannya 
di dalam kelas. Untuk mewujudkan apa yang telah direncanakan di dalam 
perencanaan tersebut. 
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 Tahap ketiga adalah evaluasi, setelah guru merancang rencana 
pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas. Kemudian rencana tersebut 
dilaksanakan di dalam kelas dan akhirnya Evaluasi adalah suatu proses 
bukan suatu hasil (produk).  Proses pembelajaran dikatakan berhasil dan 
berkualitas apabila masukan merata, menghasilkan output yang banyak, 
dan bermutu tinggi serta ssesuai dengan kebutuhan, perkembangan 
masyarakat dan pembengunan, (Mulyasa, 2014: 143). 
Seperti firman Allah dalam surat Al Insyiqaaq ayat 19 yang berbunyi: 
 
 
“Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)” 
(QS. Al Insyiqaq: 19) 
  
Zainal Arifin, (2009, 187) Dari ayat di atas dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi yang dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik setelah 
mengikuti pelajaran dalam satu catir wulan, satu semester atau akhir tahun 
untuk menentukan jenjang pendidikan berikutnya. Setiap tahap memiliki 
satu tujuan dan karakterisktik tertentu. Satu tahapan harus diselesaikan 
terlebih dahulu untuk kemudian akan beralih ke tahapan yang lebih baik.  
Dalam Implementasi Kurikulum 2013 semua tahap harus 
terterlaksana dengan baik. Dari perencanaan guru harus membuat RPP 
yang akan di terapkan di dalam kelas oleh seorang guru, setelah 
perencanaan selesai di nuat selanjutnya perencanaan dilaksanakan untuk 
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mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang akan di capai.  Yang terakhir 
adalah Evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui sebuah pembelajaran 
yang dilakukan oleh seorang guru apakah sudah berhasil. 
MTs Negeri Surakarta 1 merupakan Madrasah percontohan yang 
menerapkan kurikulum 2013. Karena belum semua Madrasah menerapkan 
Kurikulum 2013. Berdasarkan wawancara dengan Wakul Kurikulum 
Bapak Ulis Manto yang menyatakan bahwa “MTs Negeri Surakarta 1 dulu 
salah satu sekolah rintisan yang di tunjuk oleh kementrian agama untuk 
menjadi madrasah percontohan yang menerapkan kurikulum 2013, lewat 
surat edaran dari Dirjen Pendik no 51 tahun 2014 hanya beberapa sekolah 
yang di tunjuk oleh kementrian agama terus otomatis pada saat itu pada 
tahun pelajran 2014/2015 secra resmi MTs Negeri Surakarta 1 
menerapkan Implementasi Kurikulum 2013”, Selasa 8 Mei 2018. 
Berdasarkan wawancara dan observasi awal pada hari Kamis 9 
April 2013 menjelaskan, karena ada perubahan kurikulum yaitu KTSP 
menjadi Kurikulum 2013 maka di MTs Negeri Surakarta 1 sebagai 
Madrasah percontohan yang menerapkan Kurikulum 2013 . Guru-gurunya 
sudah profesional dalam menerapkan kurikulum 2013 karena dibekali 
dengan pelatihan-pelatihan dan diklat-diklat dalam menerapkan kurikulum 
2013. 
Terutama pada guru mata pelajaran SKI guru merasa tertantang 
karena mata pelajaran SKI di anggap penting sulit dalam penerapan 
Kurikulum 2013. Dalam perencanaan pembelajarannya guru MTs ini 
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mampu membuat RPP sendiri dan pelaksanaan di dalam kelas pun guru 
sudah sesuai dengan rencana pembelajarannya atau RPP. Maka tidak heran 
kalau MTs Negeri Surakarta 1 ini adalah salah satu sekolah terbaik 
seEkskarisidenan Serakarta. 
Guru-guru yang sudah profesional dalam menerapkan 
Implementasi Kurikulum 2013 murid di MTs Negeri Surakarta 1 termasuk 
murid yang pandai, karena setiap mengikuti lomba MTs Negeri Surakarta 
1 selalu mendapat peringkat. Dalam mata pelajaran SKI guru 
mengkombinasikan metode pembelajaran sehingga murid tidak mudah 
bosan. Dan guru menerapkan strategi pembelajaran agar murid mudah 
menyerap pelajaran yang di sampaikan oleh guru. 
Bertolak dari uraian peneliti, maka sesuai dengan wawancara dan 
observasi awal pada hari kamis 19 April 2018, terhadap penerapan 
Implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran SKI maka peneliti 
mengambil judul “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KURIKULUM 
2013 MATA PELAJARN SKI KELAS 8 PROGRAM KHUSUS 
SEMESTER GENAP DI MTs NEGERI SURAKARTA 1 TAHUN 
PELAJARAN  2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang yang diuraikan diatas maka dapat diidentifikasi  
adanya: 
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1. Sarana dan prasarana yang kurang dan tidak semua sekolah memiliki 
fasilitas yang menunjang untuk Implementasi Kurikulum 2013. 
Sementara di MTs Negeri Surakarta 1 fasilitas sudah mendukung. 
2. Kebanyakan gruru di sekolah-sekolah lain yang belum menerapkan 
implementasi kurikulum 2013 dengan baik sedangkan di MTs Negeri 
Surakarta 1 sudah menerapkan Implementasi Kurikulum 2013 dengan 
baik 
3. Guru menganggap proses penilaian kurikulum 2013 lebih sulit dan 
mendetail. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
penulis membatasi permasalahan pada judul “Implementasi Pembelajaran 
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran SKI Kelas 8 Program Khusus Semester 
Genap Di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun Pelajaran 2017/2018”.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka fokus masalah yang 
akan diteliti adalah: 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran SKI dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 kelas 8 PK di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun 
Pelajaran 2017/1018? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran SKI dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 kelas 8 PK di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun 
Pelajaran 2017/1018 ? 
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3. Bagaimana evaluasi pembelajaran SKI dalam Implementasi Kurikulum 
2013 kelas 8 PK di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun Pelajaran 
2017/1018? 
E. Tujuan Penelitian 
Sebuah penelitian haruslah mempunyai tujuan yang diharapkan. 
Adapan tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran SKI dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 kelas 8 PK di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun 
Pelajaran 2017/1018 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran SKI dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 kelas 8 PK di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun 
Pelajaran 2017/1018 
3. Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran SKI dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 kelas 8 PK di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun 
Pelajaran 2017/1018 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan beberapa 
manfaat antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
a. Melengkapi keilmuan dalam bidang pendidikan Pendidikan Agama 
Islam.terutama dari segi Implementasi Kurikulum 2013 pada 
pembelajaran SKI di MTs Negeri Surakarta 1 
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b. Memperbarui Implementasi Kurikulum 2013 pada Pelajaran SKI di 
MTs Negeri Surakarta 1 pada satuan pendidikan khususnya di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Lembaga Pendidikan  
1. Sebagai sumber data dan informasi terkait dengan Implementasi 
Kurikulum 2013 pada pembelajaran SKI 
2. Sebagai dasar perencanaan kebijakan dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 pada pembelajaran SKI 
b. Bagi Peneliti 
1. Memperkaya khasanah Pendidikan Agama Islam terutama dalam 
bidang Implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran SKI 
2. Sebagai pengetahuan penulis dan sekaligus pengalaman dalam 
menyusun karya ilmiah 
3. Sumbangsih peneliti di bidang keilmuan Pendidikan Agama 
Islam tentang Implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran 
SKI 
4. Memberikan kemantapan wacana dan khasanah ilmu 
pengetahuan bagi perkembangan Pendidikan Agama Islam sesuai 
dengan profesi yang di geluti 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kurikulum 2013 
a. Pengertian kurikulum 
“Kurikulum adalah seluruh pengalaman yang diperoleh 
oleh setiap individu pelajar dalam suatu program pendidikan yang 
bertujuan untuk mencapai sasaran yang lebih luas serta tujuan-
tujuan tertentu yang yang berkaitan yang telah dirancang dalam 
bentuk suatu teori rangka kerja serta kajian ataupun amalan profesi 
pada masa lalu dan masa kini. Secara rinci Hass berpendapat 
kurikulum adalah: (1) suatu pra rancangan, (2) rancangan yang 
mengandung tujuan, teori dan tekanan-tekanan mengenai tekanan 
sosial, perkembangan manusia, pembelajaran dan ilmu 
pengetahuan serta kognitif yang semuanya menjadi panduan 
kepada pra rancangan di semua tingkat, (3) rancangan pengajaran 
oleh guru, (4) pengalaman belajar bagi siswa dan, (5) merupakan 
program pendidikan.” (Rino Rusdi, 2017:3) 
Sedangkan Fadilah, (2014:16) mengatakan bahwa 
kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan 
untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft skil 
dan hard skil yang berupa sikap, ketrampilan dan pengetahuan. 
Kurikulum diharapkan dapat mengembangkan keahlian peserta 
11 
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didik dalam pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas maupun 
diluar kelas sehingga peserta didik mempunyai dua keahlian 
tersebut. 
Kurikulum adalah semua pengalaman pendidikan yang 
diperoleh siswa melalui program yang di desain untuk mencapai 
suatu tujuan umum dan khusus (yang berkaitan dengan tujuan 
umum) dan program tersebut dikembangkan berdasarkan teori, 
praktik profesional dahulu dan kini dan kebutuhan masyarakat 
berubah (Muhammad Ansyor, 2014:55). Dengan demikian 
kurikulum merupakan sebuah pengalaman yang diperoleh siswa 
melalui pembentukan desain untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Ahmad Yani (2014:6) mengatakan bahwa 
kurikulum adalah masalah yang sangat komples.  Kurikulum 
adalah sebuah dokumen perencanaan yang berisi tentang tujuan 
yang harus dicapai, isi materi dan pengalaman belajar yang harus 
dilakukan oleh siswa, strategi dan cara yang dapat dikembangkan, 
evaluasi yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang 
pencapaian tujuan, serta implementasi dari dokumen. 
Peneliti menyimpulkan bahwa kurikulum adalah sebuah 
pengalaman yang di peroleh siswa dalam dunia pendidikan. 
Pengalaman tersebut berupa kemampuan siswa yaitu pengetahuan, 
sikap dan ketrampilan. Dan siswa diharapkan mampu untuk 
mengembangkan kemampuan tersebut, dalam pembelajaran 
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maupun dalam kehidupan sehari-hari. Setelah siswa mampu 
mengembangkan kemampuan tersebut, pembelajaran dianggap 
sudah berhasil. 
Kurikulum juga di anggap sebagai masalah yang kompleks 
karena kurikulum pendidikan mencakup semua bidang pendidikan. 
Kurikulum memegang peranan penting dalam pendidikan karena 
kurikulum merupakan landasan atau acuan. Dinegara Indonesia 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 dengan 
pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah. Oleh sebab itu dalam 
pelaksanaannya guru dituntut untuk profesional dalam pelaksanaan 
kurikulum. 
b. Peranan kurikulum 
Rino Rusdi, (2017:10) Keberadaan kurikulum dalam 
pendidikan tidak di ragukan lagi yaitu sebagai alat untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional sehingga peranan dan fungsi ini sangat 
penting untuk mengelola kurikulum secara baik dan profesional. 
Tanpa kurikulum pendidikan akan berjalan tanpa arah dan tujuan 
yang tidak jelas. Sedangkan menurut Omar Hamalik (2007:11)  
Sebagai program pendidikan yang telah direncanakan secara 
sistematis, kurikulum mengemban peranan yang sangat penting 
bagi siswa. Terdapat tiga peranan kurikulum yaitu peranan 
konsevatif, peranan kritis atau evaluatif dan peranan kreatif. Ketiga 
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peranan ini sangatlah penting dan perlu dilaksanakan secara 
seimbang. 
1. Peranan Konservatif 
Salah satu tanggang jawab kurikulum adalah mentransmisikan 
dan menafsirkan warisan sosial pada generasi muda. Dengan 
adanya peranan konsevatif ini maka sesungguhnya kurikulum 
berorientasi pada masa lampau.  
2. Peranan kritis atau evaluatif 
Kebudayaan senantiasa berubah dan bertambah. Sekolah tidak 
hanya mewariskan kebudayaan yang ada, melainkan juga 
menilai dan memilih dan memilih berbagai unsur kebudayaan 
yang diwariskan. Dalam hal ini, kurikulum turut aktif dalam 
berpartisipasi dalam kontrol sosial dan memberi penekanan 
pada unsur berfikir kritis Nilai-nilai sosial yang tidak sesuai 
lagi dengan  keadaan di masa mendatang di hilangkan serta 
diadakan modifikasi dan perbaikan. 
3. Peranan kreatif 
Kurikulum berperan dalam melakukan berbagai kegiatan 
kreatif dan konstruktif, dalam artian menciptakan dan 
menyusun suatu hal yang baru sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat di masa sekarang dan masa yang akan datang. 
Untuk membantu setiap individu dalam mengembangkan 
semua potensi yang ada padanya, maka kurikulum menciptakan 
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pelajaran, pengalaman, cara berfikir, kemampuan, dan 
ketrampilan yang baru, yang memberikan manfaat bagi 
masyarakat. 
Dengan demikian peranan kurikulum yaitu mentransfer 
atau memindahkan dan menafsirkan warisan sosial yang. Lalu 
kurikulum kritis dan evaluatif merupakan kurikulum kritis dalam 
mengkritisi dunia pendidikan dan mampu membangun kritik-kritik 
yang baik, dan juga dapat mengevaluasi kekurangan dalam 
pembelajaran. 
c. Tujuan kurikulum 2013 
Fadillah, (2014:24) Dalam undang-undang Sisdiknas 
disebutkan bahwa fungsi kurikulum ialah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Sementara 
tujuan yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
YangMaha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Tujuan kurikulum 2013 yaitu: 
1) Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard 
skil dan soft skil melalui melalui kemampuan sikap, 
ketrampilan dan pengetahuan dalam rangka menghadapi 
tantangan global yang terus berkembang. 
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2) Membentuk dan meningkatkan sumberdaya manusia yang 
produtif, kreatif dan inovatif sebagai modal pembangunan 
bangsa dan negara indonesia. 
3) Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan 
menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah telah 
menyiapkan komponen kurikulum beserta buku teks yang 
digunakan dalam pembelajaran. 
4) Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta 
warga masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan 
mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di 
tingkat satuan pendidikan. 
5) Meningkatkan persaingan yang sehat antar satuan pendidikan 
tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab sekolah 
diberikan keleluasaan untuk mengembangkan kurikulum 2013 
sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta 
didik, dan potensi daerah.  
Dengan demikian peneliti disimpulkan bahwa tujuan 
kurikulum mengingkatkan mutu pendidikan Indonesia dengan 
mengedepankan kemampuan shof skil dan hard skil yaitu 
kemampuan pengetahuan dan ketrampilan dan pembelajaran, 
Dengan kemampuan tersebut kurikulum dapat meningkatkan 
kualitas sumberdaya manusia yang bisa bersaing di luar maupun 
dalam negeri. Kurikulum juga berperan meringankan beban guru 
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membantu guru mengurangi beban dalam melakukan administrasi. 
Pemerintah juga dapat meningkatkan perannya dalam membuat 
kurikulum pendidikan, mampu mengarahkan sistempendidikan 
yang akan di bentuk di Indonesia. Selanjutnya kurikulum dapat 
meningkatkan persaingan sehat dalam dunia pendidikan. 
Pendidikan mampu bersaing secara sehat tanpa kendala apapun, 
persaingan pendidikan tidak hanya di dalam negeri namun juga di 
luar negeri. 
d. Komponen Kurikulum 
Abdul Majid, (2013:8) mengatakan, kurikulum sebagai 
sebuah sistem, kurikulum terdiri atas komponen-komponen yang 
saling terkait, terintegrasi dan tidak dapat terpisahkan satu sama 
lainnya. Para ahli menyebutkan bahwa komponen kurikulum terdiri 
atas tujuan, program atau materi, proses dan evaluasi sebagaimana 
dijelaskan berikut ini: 
1) Tujuan 
Tujuan kurikulum pada hakekatnya, adalah tujuan dari 
setiap program pendidikan yang akan di berikan kepada 
siswa atau peserta didik. Mengingat kurikulum adalah alat 
untuk mencapai tujuan pendidikan, maka tujuan kurikulum 
harus dijabarkan dan sesuai dengan tujuan pendidikan, baik 
tujuan ideal maupun tujuan Nasional. Tujuan idealnya 
adalah menciptakan menusia yang baik, memiliki fisik yang 
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sehat dan kuat, iman yang kokoh serta ahlak yang mulia. 
Tujuan pendidikan Nasional yaitu untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab 
(Undang-undang No 20 Tahun 2003). 
2) Materi 
Pemilihan materi dan penentuan materi disesuaikan dengan 
tujuan yang telah dirumuskan dan ditetapkan. Dalam 
undang-undang No 20 Tahun 2003 tetang Sisdiknas telah 
ditetapkan, bahwa isi kurikulum merupakan bahan kajian 
dan bahan pelajaran untuk mencapai tujuan 
penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Nasional. 
3) Metode 
Suatu metode mengandung pengertian terlaksananya 
kegiatan guru dan kegiatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Metode dilaksanakan melalui prosedur 
tertentu. Karena itu penyusunannya hendaknya berdasarkan 
analisis tugas yang mengacu pada tujuan kurikulum dan 
berdasarkan perilaku awal siswa. Upaya guru untuk 
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memilih metode yang tepat dalam mendidik peserta 
didiknya adalah sesuai dengan tuntutan agama. 
4) Evaluasi 
Evaluasi merupakan suatu bagian dari kurikulum dengan 
evaluasi dapat diperoleh informasiyang akurat dalam 
penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan belajar 
siswa. Evaluasi kurikulum dimaksudkan menilai suatu 
kurikulum sebagai program pendidikan untuk menentukan 
efesiensi, efektifitas, relevansi dan produktifitas program 
dalam mencapai tujuan pendidikanyang telah ditetapkan. 
Efisiensi berkenaan dengan penggunaan waktu, tenaga, 
sarana dan sumber-sumber lainnyasecara optimal. 
Efektivitas berkenaan dengan pilihan atau penggunaan cara 
atau jalan utama yangpaling tepat dalam mencapai tujuan. 
Relevansi berkenaan dengan kesesuaian dengan suatu 
program dan pelaksanaannya dengan tuntutan dan 
kebutuhan, baik dari kepentingan masyarakat maupun 
peserta didiknya. Sedangkan produktifitas berkenaan 
dengan optimalnya hasil yang dicapai dari suatu program. 
Sedangkan menurut Sukiman (2015: 8), kurikulum sebagai 
suatu program pendidikan yang direncanakan dan akan di 
rencanakan mempunyai komponen-komponen pokok (1). Tujuan 
(2). Materi (3). Strategi dan (4). Evaluasi. 
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1. Tujuan 
Tujuan kurikulum pada hakekatnya adalah tujuan setiap 
program pendidikan yang akan di berikan kepada anak didik. 
Mengingat kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan, maka tujuan kurikulum harus dijabarkan dari tujuan 
umum pendidikan. 
2. Materi/isi 
Materi atau isi program kurikulum adalah sesuatu yang 
diberikan kepada anak dalam rangka mencapai tujuan. Isi 
kurikulum meliputi jenis-jenis bidang studi yang di ajarkan dan 
dan isi program masing-masing bidang studi tersebut. Materi 
pelajaran yang di dasarkan pada pada filsafat progresivisme lebih 
memperhatikan tentang kebutuhan, minat dan kehidupan peserta 
didik. Materi pembelajaran yang di dasarkan pada filsafat 
kontruktifisme, materi pembelajaran dikemas sedemikian rupa 
dalam bentuk tema-tema dan topik-topik yang di angkat dari 
masalah-masalah soaial. 
3. Strategi 
Strategi yang dimaksud adalah strategi pelaksanaan 
kurikulum di sekolah/madrasah. Kurikulum dalam pengertian 
program pendidikan masih dalam taraf niat harapan/rencana yang 
harus diwujudkan secaranyata sehingga mempengaruhi dan 
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mengantarkan anak didik pada tujuan pendidikan. Oleh sebab itu, 
Komponen strategi pelaksanaannya nenegang peranan yang sangat 
penting. Bagaimana pun baiknya kurikulum sebagai rencana, tanpa 
dapat di wujudkan pelaksanaannaya tidak akan membawa hasil 
yang diharapkan. 
4. Evaluasi 
Evaluasi merupakan salah satu komponen kurikulum. Para 
ahli memberikan pengertian yang beragam tentang mengertian 
evaluasi dikaitkan dengan kurikulum. Salah satunya adalah Tyler 
memberikan pengertian evaluasi berfokus tentang upaya  untuk 
tingkat perubahan yang terjadi pada hasil belajar. 
Dalam dua buku ini dapat peneliti sampaikan bahwa 
komponen kurikulum terjadi perbedaan disalah satunya yaitu 
metode dan trategi. Metode merupakan cara penerapan kurikulum 
yang dilakukan oleh suatu madrasah/sekolah agar tujuan 
pendidikan tercapai dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Sedang strategi yaitu suatu kegiatan yang di laksanakan atau 
sebuah usaha agar tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai. 
Dengan demikian komponen kurikulum yang di paparkan 
sebenarnya sama tetapi ada suatu cara dan pelaksanaan dalam 
komponen tersebut. 
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2. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi anatar peserta didik 
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah 
yang lebih baik (Kunandar, 2007:293). Peneliti menyimpulkan 
bahwa pembelajaran proses dimana seorang peserta didik yang 
kurang perilakunya kurang baik menjadi lebih baik setelah 
melakukan pembelajaran. Memperbaiki perilaku yang sebelumnya 
peserta didik yang perilakunya bandel menjadi penurut dan 
seterusnya. 
Pembelajaran adalah kegiatan dimana guru melakukan 
peran-peran tertentu agar siswa dapat belajar untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang diharapkan (Mulyasa, 2014:112). 
Kesimpulannya adalah dimana guru melakukan perannya agar 
siswa menjadi mengerti terhadap apa yang disampaikan oleh guru. 
Setelah guru melakukan pembeljaran siswa diharapkan paham apa 
yang disampaikan oleh guru dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Sedangkan menurut, Nazarudin (2007:162) mengatakan 
pembelajan adalah serangkaian kegiatan yang diusahakan dengan 
tujuan agar orang diartikan sebagi situasi peristiwa atau situasi 
yang sengaja dirancang dalam rangka membantu dan 
mempermudah dalam proses belajar harapan dapat mengembangun 
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kreativitas siswa. Kesimpulannya adalah pembelajaran merupakan 
sarana bagi siswa untuk mengembangkan potensi dan 
kreativitasnya. 
Pengembangn kurikulum sebagai pedoman pembelajaran 
bagi guru pada hakekatnya adalah penyusun berbagai program 
pembelajaran sebagai penerjemahan dari pedoman kurikulum yang 
lebih luas yang disusun tim pengembang kurikulum, (Wina 
Sanjaya dan Andi Budimanjaya, 2015: 65).  Pengembangan 
kurikulum sangat dibutuhkan untuk mendukung tujuan 
pembelajaran di sekolah, agar siswa tidak bosan dalam belajar 
Pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar (Ahmad Susanto 2013: 19). Pembelajaran dimana siswa 
atau peserta didik mampu berinteraksi mampu menyampaikan 
gagasan pikirannya dalam melakukan interaksi dengn temannya 
melaui diskusi dan sebagainya. Maupun berinteraksi dengan guru 
yaitu melakukan tanya jawab atau guru menerima umpan balik dari 
peserta didik dengan berhasil menjawab pertanyaan. 
Sedangkan menurut Hasan Basri (2015: 21)  Pembelajaran 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru yang bertujuan 
mengubah tingkah lakusiswa kearahyang lebih baik. Peneliti 
menjelaskan bahwa pembelajaran proses dimana tingkah laku 
siswa yang dulunya bandel bahkan tidak sopan kepada orang tua 
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dapat di ubah menjadi anak yang baik yaitu menghormati orang 
tuanya dan bahkan menurut kepada orang tuanya  
Tujuan Pembelajaran adalah harapan perubahan yang 
dicapai peserta didik dari adanya proses pembelajaran. Tujuan 
belajar dimaksudkan untuk memberikan landasan belajar yaitu dari 
bekal pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik sampai ke 
pengetahuan berikutnya (Muhammad Fathurahman dan 
Sulistiyorini, 2012: 12). Dengan demikian Pembelajaran adlah 
proses interaksi antar peserta didik antara satu dengan yang lain 
peserta didik tersebut yang awalnya tidak tahu menjadi tahu. 
Pembelajaran juga bisa diartikan sebagai proses perubahan 
perilaku peserta didik yang awalnya perserta didik tersebut sopan 
santunnya kurang baik menjadi baik.  
b. Prinsip Pembelajaran Kurikulum 2013 
Menurut Fadillah, (2914:173), prinsip pembelajaran pada 
kurikulum 2013 tidak jauh beda dengan kurikulum sebelumnya 
(KBK/KTSP). Karena pada dasarnya kurikulum 2013 merupakan 
pengembangan kurikulum lama tersebut. Hanya saja yang 
membuat beda ialah titik tekan pembelajaran dan cakupan materi 
yang diberikan kepada peserta didik. Sebagaimana kurikulum 2013 
berupaya untuk memadukan kemampuan sikap, ketrampilan dan 
pengetahuan. Dengan kata lain sikap dan ketrampilan lebih 
,menjadi prioritas utama dibanding pengetahuan. Meskipun 
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demikian, harapan ketiga kemampuan tersebut dapat berjalan 
seimbang dan beriringansehingga pencapaian pembelajaran dapat 
berhasil maksimal.  
Dalam mewujudkan pencapaian pembelajaran tersebut ada 
prinsip-prinsip yang dapat dijadikan bahan acuan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, diantaranya sebagai berikut: 
1. Dari peserta didik  tahu menuju peserta didik mencari tahu. 
2. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar 
berbasis aneka sumber. 
3. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan 
penggunaan pendekatan ilmiah. 
4. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran 
berbasis kompetensi. 
5. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu. 
6. Dari pembelajaran yang menekankan pada jawaban tunggal 
menuju pembelajaran dengan jawban  yang kebenaranya 
multidimensi. 
7. Dari pembelajarn verbalisme menuju ketrampilan aplikatif. 
8. Peningkatan dan keseimbangan antara ketrampilan fisik (hard 
skil) dan ketrampilan mental (soft skil). 
9. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang 
hayat.  
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10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 
keteladanan (ing ngarso sung tuladha), membangun kemauan 
(ing madya mangunkarsa) dan mengembangkan kreativitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
11. Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di 
masyarakat. 
12. Pembelajaran yang menerapkan prinsip siapa saja adalah guru, 
siapa saja adalah siswa, dan dimana saja adalah kelas. 
13. Pemanfaatan tehnologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 
14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang 
budaya peserta didik. 
Prinsip-prinsip pembelajaran tersebut diaplikasikan dalam 
kegiatan pembelajaran satu kesatuan atau terpadu dan terintegrasi, 
serta berlaku untuk setiap mata pelajaran. Dengan memperhatikan 
berbagai prinsip tersebut pembelajaran akan lebih menghargai 
peserta didik sebagai manusia yang perlu dimanusiakan. 
Sedangkan menurut Tim Pengembang MKDPKurikulum dan 
Pembelajaran (2012: 182), prinsip pembelajaran  
a. Prinsip umum pembelajaran 
1) Bahwa pembelajaran menghasilkan perubahan perilaku peserta 
didik yang relatif permanen. 
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2) Peserta didik memiliki potensi, gangrung dan kemampuan yang 
merupakan benih kolaborasi untuk ditumbuh kembangkan. 
3) Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh 
alami linier sejalan proses kehidupan. 
b. Prinsip khusus pembelajaran 
1) Prinsip perhatian dan motivasi 
Perhatian dalam proses pembelajaran memiliki peranan 
yang sangat penting sebagai langkah awal dalam memicu aktivitas-
aktivitas belajar. Perhatian adalahmemusatkan pikiran emosional 
secara fisik dan psikis terhadap suatu yang menjadi pusat 
perhatiannya.  
Motivasi berhubungan erat dengan minat. Siswa yang 
memiliki minat yang lebih tinggi pada suatu mata pelajaran 
cenderung memiliki perhatian yang lebih terhadap mata pelajaran 
tersebut sehingga akan menimbulkan motivasi yang lebih tinggi 
dalam belajar. Motivasi bersifat internal artinya, muncul dari dalam 
diri sendiri tanpa ada intervensi dari yang lain, misalnya harapan, 
cita-cita, minat, dan aspek lain yang terdapat dalam diri sendiri. 
Motivasi juga dapat bersifat eksternal yaitu stimulus muncul dari 
luar dirinya, misalnya kondiri lingkungan kelas, sekolah, adanya 
ganjaran berupa hadiah (reward) dan pujian. Bahkan rasa takut 
oleh hukuman (punishment) munculnya salah satu faktor 
munculnya motivasi. 
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2). Prinsip keefektifsn 
Kecenderungan psikologi saat ini menyatakan bahwa anak 
adalah mahluk yng aktif. Anak memiliki dorongan untuk 
melakukan sesuatu, memiliki kemauan, dan keinginan. Belajar 
pada hakekatnya adalah proses aktif dimana seseorang melakukan 
kegiatan secara sadar untuk mengubah perilaku, menjadi kegiatan 
yang merespon terhadap setiap pembelajaran. 
3). Prinsip keterlibatan langsung/pengalaman 
Prinsip ini berhubungan dengan prinsip aktivitas, bahwa 
setiap individu harus terlibat secara langsung untuk mengalaminya. 
Idealnya, setiap belajar harus terjadi suatu proses internalisasi bagi 
pihak yang belajar, sebab belajar bukan hanya sekedar proses 
menghafal sejumlah konsep, prinsip, atau fakta yang siap untuk 
didengar. 
4). Prinsip pengulangan  
Belajar adalah melebihi daya-daya dengan pengulangan, 
agar setiap daya yang dimiliki manusia dapat terarah sehingga 
menjadi lebih peka dan berkembang. 
5). Prinsip tantangan 
Dalam situasi belajar, siswa menghadapi suatu tujuan yang 
harus dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut dihadapkan kepada 
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sejumlah hambatan/tantangan yaittu mempelajari materi/bahan 
ajar. 
6). Prinsip balik dan penguatan 
Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan 
penguatan terutama ditekankan oleh teori belajar Operant 
Conditioning dari B. F. Skinner.Menurutnya siswa akan belajar 
lebih semangat apabila mengetahui dan mendapatkan hasil yang 
baik. 
7). Prinsip perbedaan individual 
Perbedaan individual dalam belajar adalah proses belajar 
yang terjadi pada setiap individu berbeda satu sama lain, baik 
secara fisik maupun psikis. Untuk itu dalam proses pembelajaran 
mengandung implikasi bahwa setiap siswa harus dibantu untuk 
memahami kekuatan dan kelemahan dirinya dan selanjutnya 
mendapat perlakuan dan pelayanan yang sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan siswa itu sendiri. 
c. Pendekatan Pembelajaran Scientific 
Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, 
menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran tentang 
bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori 
tertentu (Musfiqon dan Nurdyansyah 2015:50). Dengan demikian 
pendekatan merupakan konsepdasar yang harus dimiliki oleh guru, 
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dengan menggunakan pendekatan guru dapat melakukan 
pembelajaran dengan baik. 
Menurut Aris Shoimin (2016: 164) salah satu model 
pembelajaran dalam kurikulum 2013 di sekolah, guru harus 
menggunakan pendekatan ilmiah (scientific), karena pendekatan ini 
lebih efektif hasilnya dibandingkan pendekatan tradisional.Proses 
pembelajaran yang mengimplementasikan pendekatan scientific 
akan menyentuh tiga ranah, yaitu sikap (afektif), pengetahuan 
(kognitif) dan ketrampilan (psikomotorik). Dengan proses 
pembelajaran yang demikian, diharapkan hasil belajar melalui 
penguatan sikap, ketrampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. 
Pendekatan pembelajaran scientific dengan menyentuh tiga ranah 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Ranah sikap mengapit transformasi substansi atau materi ajar 
agar peserta didik “tahu mengapa”. 
b. Ranah ketrampilan mengapit transformasi substansi atau materi 
ajar agar peserta didik “tahu bagaimana” 
c. Ranah pengetahuan mengapit transformasi substansi atau 
materi ajar agar peserta didik “tahu apa”. 
d. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara 
kemampuan untu menjadi manusia yang baik (sofy skil) dan 
manusia yang memiliki kecakapan untuk menjadi manusia 
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yang baik (hard skil) dan peserta didik yang meliputi aspek 
kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan. 
e. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi strategi pedagogik 
modern dalam pembelajaran yaitu menggunakan pendekatan 
ilmiah. 
f. Pendekatan ilmiah (scientific approuch) dalam pembelajaran 
sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, membentuk jenjang untuk semua mata 
pelajaran. 
d. Model-Model Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum 2013  
Model pembelajaran dalam buku Andi Prastowo (2014:63) 
yang dikatakan oleh La Iru dan Arihi model pembelajaran adalah 
acuan pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan pola-pola 
pembelajaran tertentu secara sistematis. Peneliti menyimpulkan 
bahwa acuan pembelajaran yang dirancang secara sistematis untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran, jadi model pembelajaran 
sangat diperlukan. 
Sedangkan menurut Abuddin Nata (2009: 78) 
menyimpulkan bahwa metode merupakan suatu cara untuk 
menyampaikan gagasan yang disusun secara sistematis dan 
terencana yang terkait dalam disiplin ilmu tertentu. Model 
pembelajaran dalam pembelajaran kurikulum 2013 harus 
menyesuaikan dengan mata pelajaran dan materi pembelajaran 
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yang terkait. Dan seorang guru yang profesional mampu 
mengimplementasikan metode tersebut dengan sesuai sehingga 
tujuan pembelajaran akan tercapai. 
1. Model pembelajaran inquiry 
Model pembelajaran inquiry merupakan salah satu model 
pembelajaran terkenal. Inquiry berasal dari kata to inquire yang 
berarti ikut serta, atau terlibat, dan mengajukan pertanyaan, 
mencari informasi dan melakukan penyelidikan. Model 
pembelajaran inquiry bertujuan untuk memberikan cara bagi 
terkait dengan proses belajar reflektif. Beberapa macam model 
pembelajaran inquiry yang dikemukakan oleh para ahli: 
2. Model Pembelajaran berbasis masalah 
Problem based learning adalah pembelajaran yang 
menggunakan masalah nyata yang tidak berstruktur yang 
bersifat terbuka sabagai konteks bagi peserta didik untuk 
mengembangkan ketrampilan menyelesaikan masalah dan 
berfikir kritis sekaligus membangun pengetahuan baru. 
3. Model pembelajaran berbasis proyek 
Model pembelajaran ini secara bahasa diartikan sebagai 
model yang menekankan pada pengadaan proyek atau kegiatan 
penelitian kecil dalam pembelajaran. 
4. Model pembelajaran berbasis pengalaman 
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Pembelajaran berbasis pengalaman adalah proses belajar 
secara induktif, berpusat pada pembelajar dan orientasi pada 
aktivitas refeksi secara personal tentang suatu pengalaman dan 
memformulasikan rencana apa yang telah diperoleh dari 
pengalaman dalam konteks situasi matematika yang lain adalah 
faktor kritis dalam menjaga efektivitas pembelajaran berbasis 
pengalaman. 
5. Model pembelajaran otentik 
Pembelajaran otentik adalah sebuah pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik menggali, 
mendiskusikan dan membangun secara bermakna konsep-
konsep dan hubungan-hubungan yang melibatkan masalah 
nyata dan proyek yang relevan dengan peserta didik. 
6. Model pembelajaran berbasis sumber 
Model pembelajaran berbasis aneka sumber mencakup 
berbagai cara dan sarana dimana peserta didik dapat belajar 
dengan berbagai cara melalui bantuan dari guru maupun belajar 
mandiri. 
7. Model pembelajaran berbasis kerja  
 pembelajaran berbasis kerja merupakan alternatif cara 
belajar peserta didik aktif dan cara mengajar guru aktif. 
8. Model pembelajaran transformatif 
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Pembelajaran transformatif merupakan sebuah konsep atau 
subtansi baru tetapi telah menjdi bahan kajian di berbagai 
bidang. 
e. Faktor-Faktor Pembelajaran 
Wina Sanjaya (2009:52) menurut kesimpulan sebagai 
berikut terdapat faktor yang mempengaruhi kegiatan proses 
pembelajaran, diantaranya faktor guru, faktor siswa, sarana, alat 
dan media pembelajaran yang tersedia serta lingkungan. 
a. Faktor guru 
Guru adalah faktor yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran. Keberhasilan 
implementasi suatu strategi pembelajaran akan tergantung pada 
kepiawaian guru dalam menggunakan metode, teknik, dan 
taktik pembelajaran. Setiap guru akan memiliki pengalaman, 
pengetahuan, kemampuan, gaya dan bahkan pendangan yang 
berbeda dalam mengajar. Guru dalam proses pembelajaran 
memegang peranan yang sangat penting.  
b. Faktor siswa  
Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai 
dengan tahap perkembangannya. Perkembangan anak adalah 
perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi 
tempo dan irama perkembangan masing-masing anak pada 
setiap aspek tidak selalu sama. Faktor-faktor yang dapat 
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pengaruhi proses pembelajaran dilihat dari aspek siswa 
meliputi aspek latar belakang siswa. 
c. Faktor sarnan dan prasarana 
Sarana adalah segala sesauatu yang mendukung secara 
langsung terhadap kelancaran proses belajar, misalnya media 
pembelajaran, alat pembelajaran, perlengkapan sekolah dan 
lain sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu 
yang secara tidak langsung dapat mendukung proses 
pembelajaran misalnya jalan menuju sekolah, penerangan 
sekolah, kamar kecil, dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana 
dan prasarana akan membantu guru dalam menyelenggarakan 
proses pembelajaran dengan demikian sarana prasarana 
merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran. 
d. Faktor lingkungan 
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran yaitu faktor organisasi 
kelas dan faktor sosial pskologi. 
3. Pembelajaran SKI 
a. Pengertian Pembelajaran SKI 
Pembelajaran adalah kegiatan dimana guru melakukan 
peran-peran tertentu agar siswa dapat belajar untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang diharapkan (Mulyasa, 2014:112). 
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Kesimpulannya adalah dimana guru melakukan perannya agar 
siswa menjadi mengerti terhadap apa yang disampaikan oleh guru. 
Setelah guru melakukan pembelajaran siswa diharapkan paham apa 
yang disampaikan oleh guru dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Sedangkan menurut, Nazarudin (2007:162) mengatakan 
pembelajan adalah serangkaian kegiatan yang diusahakan dengan 
tujuan agar orang diartikan sebagi situasi peristiwa atau situasi 
yang sengaja dirancang dalam rangka membantu dan 
mempermudah dalam proses belajar harapan dapat mengembangun 
kreativitas siswa. Kesimpulannya adalah pembelajaran merupakan 
sarana bagi siswa untuk mengembangkan potensi dan 
kretivitasnya. 
Abuddin Nata, (2014: 362), mengatakan bahwa sejarah 
islam adalah berbagai peristiwa atau kejadian yang benar-benar 
terjadi, yang berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan 
agama islam dalam berbagai aspek. Dengan demikian Sejarah 
Kebudayaan Islam merupakan peristiwa dimasa lampau yang 
benar-benar terjadi yang berkaitan dengan pertumbuhan dan 
perkembangan agama islam. 
Sedangkan menurut Hanafi //(2009:4), sejarah secara 
etimologi adalah bahwa sejarah sebagai peristiwa yang analogikan 
seperti pohon yang bisa dirawat, dipelihara, dan di pelajari. Sejarah 
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merupakan sebuah pohon yang harus di pelajari akar, batang tubuh 
ddan anatominya, ketika kita akan mempelajari sebuah peristiwa 
kita harus mempelajari akar masalahnya terlebih dahulu kemudian 
kita tahu apa yang dimaksud dari peristiwa tersebut. 
Dan secara terminologi sejarah berarti ilmu yang 
mempelajari yang menjelaskan informasi dari laporan dan catatan 
yang dbuat oleh orang perorang, keluarga dan komunitas tertentu. 
Dengan demikian sejarah merupakan ilmu pengetahuan yang 
mempelajari kejadian atau peristiwa di masa lalu serta pengetahuan 
berfikir secara historis, atau cara berfikir tentang orang terdahulu. 
Menurut KMA no 165 tahun (2014)Sejarah Kebudayaan 
Islam di MTs merupakan salah satu mata pelajaran yang menelaah 
tentang asal-usul ,perkembangan,peranan kebudayaan/peradaban 
Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa 
lampau, mulai dariperkembangan masyarakat Islam pada masa 
Nabi  Muhammad saw dan Khulafaurrasyidin, Bani ummayah, 
Abbasiyah, Ayyubiyah sampai per-kembangan Islam di Indonesia. 
Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta 
didik untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan 
Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan 
untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan 
kepribadian peserta didik. 
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Dengan demikian pembelajaran SKI dapat diartikan sebagai 
kegiatan dimana guru melakukan peran-peran agar siswa dapat 
memahami kejadian-kejadian di masa lampau dalam sejarah 
kebudayaan islam yang terdahulu pada zaman Nabi Muhammad 
SWA sampai sekarang, dan siswa dapat memahami pertumbuhan 
dan perkembangan agamma Islam yang terdahulu sampai dengag.n 
sekaran 
b. Tujuan Pembelajaran SKI 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan 
sebagai berikut 
a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma 
Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam rangka 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu 
dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, 
masa kini, dan masa depan. 
c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami faktasejarah 
secara benar dengan didasarkan pada pendekatanilmiah. 
d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban 
umat Islam di masa lampau. 
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e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani 
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena 
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain 
untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
c. Ruang lingkup Pembelajaran SKI 
Menurut KNA no 165 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
mata pelajaran Pendidikan Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah,  
ruang lingkup pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
Madrasah Tsanawiyah meliputi: 
1. Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW, periode 
Makkah 
2. Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW, periode 
Madimah 
3. Memahami peradaban islam pada masa Khufaurrasyidin 
4. Perkembangan masyarakat islam pada masa Dinasti Bani 
Umayyah 
5. Perkembangan masyarakat islam pada masa Dinasti Bani 
Abbasiyah 
6. Perkembangan masyarakat islam pada masa Dinasti Bani 
Ayyubiyah 
7. Memahami perkembangan islam di Indonesia 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Masruruo (2015) dalam skripsinya 
yang berjudul Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran 
Fiqih Kelas 7 Di MTs N Jabung Talun Blitar. Adanya beberapa hasil 
penelitian: (1). Penyusunan RPP berpedoman pada permendikbud SIA, 
RPP disusun dua sampai tiga kali. (2). Dalam proses, guru tidak selalu 
menerapkan pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengkomunikasikan, dan mengasosiasikan. 
Dalam proses, guru tidak selalu menggunakan penilaian outentik. 
Sekolah dan pendidik berusaha untuk meningkatkan sarpras dan 
fasilitas yang ada. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti tentang implementasi kurikulum 2013. Sedangkan 
perbedaannya adalah dalam mata pelajarannya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Badriyah Aandriyani (2015) dalam 
skripsinya yang bejudul Implementasi Kurikulum 2013 Pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII-A Di SMP Negeri 7 
Malang. Adanya hasil penelitian antara lain: (1). Perencanaan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada implementasi Kurikulum 
2013 kelas VII-A di SMP 7 Malang adalah pengembangan program 
(Prota, Promes), RPP yang dikembangkan dari silabus yang sudah 
disiapkan oleh pemerintah. (2). Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik yang melibatkan aktif peserta didik 
dalam pembelajaran. (3). Evaluasi yang digunakan adalah penilaian 
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sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian ketrampilan. Persamaam 
pada penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang implementasi 
kurikulum 2013 sedangkan perbedaannya penilitian ini dengan 
penelitian peneliti adalah mata pelajarannya lebih khusus yaitu mata 
pelajaran SKI. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syaifudin (2015) yang 
berjudul tentang Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam Menurut Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga. Adanya 
hasil penelitian antara lain:problematika pembelajaran kebudayaan 
islam yakni:pembelajaran diakhir jam pelajaran menjadi masalah 
tersendiri, siswa cenderung siswa kurang bersemangat mengikuti 
mengikuti diskusi, guru mengajar lebih dari satu mapel hal ini 
menyebabkan guru kurang fokus dan terbebani. Persamaan pada 
skripsi ini adalah sama-sama membahas tentang pembelajaran SKI 
Kurikulum 2013. Perbedaannya adalah dengan penelitian peneliti pada 
Implementasi Pembelajaran Kurikulum 2013 pembelajaran SKI. 
C. Kerangka berfikir 
Pembelajaran kurikulum 2013 merupakan pembelajaran yang 
ilmiah yang harus memperhatikan seluruh komponen yang ada. 
Implementasi Kurikulum 2013 merupaka pendekatan yang berbasis saintik 
atau ilmiah. Ada tahapan dalam Implementasi Kurikulum 2013 yaitu yang 
pertama perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Setiap guru harus mampu 
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malaksanakan tahapan-tahapan tersebut. Oleh karena itu guru dituntut 
harus profesional dalam melaksanakan pembelajaran. 
Guru haru mampu membuat perencanaan pembelajaran di dalam 
kelas yaitu dalam dunia pendidikan disebut dengan RPP. Guru dituntut 
untuk menerapkan RPP yang dibuat sendiri dan di terapkan di dalam kelas 
sesuai dengan yang direncanakan. Guru yang profesional mampu 
menerapkan RPP sesuai dengan yang dibuat dan di rencanakan dalam 
pembelajaran di dalam kelas.Guru yang profesional akan selalu melakukan 
perencanaan dengan sebaik mungkin. 
Selanjutnya adalah pelaksanaan, setelah guru membuat 
perencanaan berupa RPP kemudian selanjutnya dilasanakan di dalam 
kelas. Dimana guru malaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang 
di buat oleh guru tersebut. Kesesuaian RPP dan pelaksanaan pembelajaran 
sangatlah penting karena, salah satu tujuan pelaksanaan pembelajaran 
yaitu tercapainya tujuan belajar yang sudah di rencanakan dalam sebuah 
rencana pembelajaran atau RPP. 
Dan yang terakhir yaitu  evaluasi, Setelah guru membuat 
perencanaan dan guru melaksanakannya di dalam kelas. Tahap selanjutnya 
adalah evaluasi, yaitu menilai mengukur apakah pembelajaran yang 
dilakukan guru sudah memenuhi terget ataukah belum. Keberhasilan 
dalam pembelajaran yaitu semua target atau tujuan pembelajaran sudah 
tercapai. Evaluasi sangatlah penting untuk mengetahui tercapainya sebuah 
tujuan pembelajaran yang sudah di rumuskan di dalam RPP. 
55 
 
Di MTs Negeri Surakarta 1 ini guru-gurunya sudah profesional 
oleh karena itu dalam melaksanakan penerapan Implementasi Kurikulum 
2013 sudah sesuai yang di harapkan. Terutama penerapan dalam 
pembelajaran SKI guru merasa tertantang karena mata pelajaran SKI mata 
pelajaran yang paling sulit untuk di Implementasikan dalam kurikulum 
2013. Pembelajaran SKI seringkali membosankan untuk siswa karena 
pembelajarannya monoton. 
Tetapi guru di MTs Negeri Surakarta 1 mempunyai metode 
pembelajaran yang membuat siswa bersemangat dalam mempelajari 
pembelajaran sejarah. Seringkali guru melakukan strategi pembelajaran 
untuk memberikan semangat kepada siswa agar siswa tersebut 
memperharikan guru atau antusias dalam melakukan pembelajaran. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah  penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi dll, secara holistik  (Lexy J Moleong 
2013: 6). 
Metodelogi penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati (Laxy J Moleong, 2001:3). Metode 
ini di gunakan untuk mendiskripsikan mengenai Implementasi 
Pembelajaran Kurikulum 2013 Mata Pelajaran SKI. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di MTs Negeri Surakarta 1, merupakan 
Madrasah Tsanawiyah di kota Surakarta. Dengan pertimbangan, MTs 
Negeri Surakarta 1 adalah salah satu MTs yang terbaik yang ada di 
kota Surakarta dan di sekolahan tersebut sudah menerapkan Kurikulum 
2013 dan mengimplementasikannya di setiap mata pelajaran termasuk 
mata pelajaran SKI. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2018 
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C. Subyek dan Informan 
1. Subyek penelitian 
Subjek penelitian adalah pelaku yang menjadi objek penelitian 
. Dalam subjek penelitian yang di teliti peneliti adalah  guru mata 
pelajaran SKI dan siswa kelas 8PK di MTS Negeri Surakarta 1. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang berfungsi memberikan informasi 
atas penelitian tersebut. Sedangkan yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan siswa 
kelas 8 di MTS Negeri Surakarta 1.. 
D.  Metode pengumpulan data 
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Di 
antaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan {Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2015: 145)}.Metode ini 
digunakan peneliti dalam penelitian untuk memperoleh data mengenai 
letak geografis, sarana prasarana dan kegiatan proses pembelajaran 
SKI di dalam kelas. 
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2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud  tertentu. 
Percakapan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atau pernyataan itu (Lexy J Moleong 2001: 135). 
Merode ini digunakan peneliti dalam penelitian untuk memperoleh 
data infomasi tentang perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
ilplementasi kurikulum 2013, wawancara dengan Ibu Rasdiyana guru 
mata pelajaran SKI kelas 8. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentu tulisan misalnya 
catatn harian sejarah hidup (life hitoties), cerrita, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang termasuk gambar misalnya foto, gambar 
hidup, sketsa, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkapan 
dari penggunaan metode obsevasi dan wawancara (Sugiyono, 2013: 
240). Metode ini digunakan peneliti dalam penelitian untuk 
memperoleh data berupa karya momental guru yaitu implementasi 
kurikulum 2013 pada pembelajaranSKI yang telah berjalan di dalam 
kelas. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah sekaligus juga 
meningkatkan derajat kepercayaan yang diperoleh peneliti. 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya (Lexy J Moleong, 
2001: 178). Dalam pemeriksaan data peneliti menggunakan teknik 
triangulasi sumber, metode dan teori. 
Triangulasi pertama dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda Paton dalam buku Lexy J Moleong 
(2001: 178). Hal itu di capai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan 
berbagai pendapat pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
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yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan. 
Triangualsi kedua dengan metode menurut Patton dalam buku 
Lexy J Moleong 2001:178 terdapat dua strategi yaitu: 
1. Pengecekan derajat kepercayaan penentuan hasil penelitian 
beberapa taknik pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumberdata dengan 
metode yang sama. 
Triangulasi ketiga dengan teori menurut Lincoln dan Guba dalam 
buku Lexy J Moleong (2001:178), berdasarkan anggapan bahwa fakta 
tertentu tidak dapat di periksa derajat kepercaannya dengan salah satu atau 
lebih teori. Di lain pihak Patton dalam bukunya Lexy J Moleong (2001: 
179) berpendapat bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu 
dinamakannya penjelasan banding (rival exsplanation). 
F. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingat data 
terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif. Teknik yang tepat 
digunakan dalam penelitian yang menghasilkan data kualitatif yaitu 
dengan analisis interaktif. 
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Adapun tahap-tahap analisis interaktif data antara lain (Sugiyono, 2015: 
246) 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, Wawancara, 
observasi dan dokumentasi juga ditambah membuat catatan lapangan. 
2. Reduksi data 
Reduksi data nerupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkonfirmasikan 
data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finansialnya dapat 
ditarik dan diferivikasikan 
3. Penyajian data 
Pada proses data, data yang telah dipilih melalui reduksi data 
kemudian, disajikan dalam bentuk tulisan, verbal secara otomatis 
sehingga dapat disimpulkan. 
4. Pemeriksaan kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan peralatan-
peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnya penulis 
menarik kesimpulan. 
Model menganalisis juga digambarkan oleh Miles & Huberman 
(1992:19-20) dengan model interaktif artinya penulis siap untuk 
bergerak diantara empat sumber kesimpulan pengumpulan data. 
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Adapun gambar grafik oleh Miles sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
 
 
 
Skala Analisis Interaktif, (Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono 2015: 246)  
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyajian data 
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Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum MTS Negeri Surakarta 1 
1. Sejarah berdirinya MTs Negeri Surakarta 1 
Menurut sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)   
Surakarta I  ini bermula dari PGA Al-Islam Jalan Gajah Mada 93 A 
Surakarta milik Yayasan Perguruan Al-Islam yang bertempat di komplek 
Masjid Sholihin Kalurahan Punggawan, Kecamatan Banjarsari, Kota 
Surakarta. Kemudian pada tahun 1966 oleh pemerintah meminta untuk 
dinegerikan, namun demikian oleh Pengurus Yayasan Al-Islam pada 
waktu itu yang diusulkan adalah siswa-siswinya, tenaga pengajar dan 
pegawainya untuk dinegerikan, setelah SK Menteri Agama turun dengan 
nomor 80/67 tertanggal 21 Juli 1967 maka Madrasah tersebut menjadi 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) AIN Surakarta, pada waktu itu yang 
ditunjuk menjadi Kepala adalah Bapak Ismail, BA, sedangkan gedung 
tetap milik Yayasan. Menurut sejarah MTs AIN Surakarta ini termasuk 
MTs Negeri yang paling tua di Indonesia. 
Mulai penegerian sampai dengan tahun ± 1978-1979 masyarakat 
belum banyak yang mengenal sehingga pada tahun-tahun tersebut keadaan 
siswanyapun setiap tingkat kelas berkisar 25 sampai dengan 40 anak, baru 
mulai pada tahun ajaran 1979-1980 animo masyarakat mulai berkembang 
dan menyekolahkan anaknya ke MTs AIN Surakarta I dan pada waktu itu 
siswa kelas satu mulai menerima 2 (dua) kelas, kemudian setelah ada 
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perkembangan, pemerintah mulai memperhatikan dan pada tahun 
anggaran 1981-1982 Madrasah ini mendapat satu proyek APBN untuk 
pembebasan tanah seluas 3166 m
2
 yang terletak di Sidorejo Kalurahan 
Mangkubumen Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta, (Jalan MT. 
Haryono 24D Surakarta) dan 1 unit bangunan gedung terdiri dari 3 (tiga) 
ruang belajar lengkap dengan meubelar, kamar mandi/wc/urinoir. 
Kemudian pada tahun anggaran 1983-1984 mendapat paket proyek 
APBN yang terdiri dari 3 (tiga) ruang belajar lengkap dengan meubelar, 
kamar mandi/wc/urinoir, setelah bangunan proyek yang kedua ini jadi, 
maka mulai menempati gedung sendiri, yang tadinya masih di komplek 
Masjid Sholihin jalan Gajah Mada No. 93A Surakarta dipindah ke gedung 
baru tersebut dan selanjutnya gedung yang lama dikembalikan ke Yayasan 
Perguruan Al-Islam. Untuk selanjutnya mulai tahun ajaran 1985-1986 
karena animo masyarakat yang sangat pesat dan mulai ada kepercayaan 
untuk menyekolahkan anaknya di Madrasah Tsanawiyah Agama Islam 
Negeri ini, maka pengurus BP3 mulailah melangkah untuk 
membuat/membangun 1 buah ruang serbaguna dengan konstruksi pondasi 
tingkat sedangkan bangunan tersebut selesai sampai dengan tahun ajaran 
1988-1989. 
Pada tahun anggaran 1992-1993 mendapat proyek APBN yang ke-
3 terdiri dari RKB lengkap dengan meubelar, kamar mandi/wc/urinoir, 
sedangkan pondasi tingkat tersebut yang dibuat BP3 kemudian dilanjutkan 
oleh Bapak H.M.A. Dimyati, BA (sebagai Kepala Madrasah pada waktu 
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itu) untuk lantai atas dibuat Mushola dan lantai dasarnya ruang serba 
guna). Pada tahun anggaran 1996-1997 mendapat proyek APBN yang ke-4 
terdiri dari 6 (enam) RKB lengkap dengan meubelar, kamar 
mandi/wc/urinoir, proyek tersebut adalah bangunan tingkat, adapun 
Pimpinan bagian proyek ( Pinbagpro ) dan Bendahara bagian proyek  ( 
Benbagpro) pelaksanaannya adalah Kantor Departemen Agama Kota 
Surakarta. Pada tahun ajaran 1998-1999 mendapat Dana Bantuan 
Operasional untuk pendidikan, yang digunakan untuk pengeramikan 
dinding teras ± 290 m
2
 dan perbaikan talang bagian timur dan selatan dari 
gedung yang menghadap ke Barat dan menghadap ke Utara, bangunan 
gedung yang paling Selatan. 
Untuk penerimaan murid/siswa baru tahun pelajaran 1999-2000 
BP3 merencanakan perbaikan parit sebelah Utara lokasi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Surakarta 1 dan menyelesaikan plasteran pagar 
tembok bagian Utara dan Timur gedung serta pengecatannya dan 
perbaikan tersebut baru selesai pada pertengahan bulan September 1999. 
Sampai pada tahun pelajaran 2007-2008 keadaan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Surakarta 1 bisa dikatakan mampu bersaing dengan 
sekolah-sekolah setingkat SLTP, dengan kondisi semua gedung berlantai 
dua, dan telah menamatkan + 6500 siswa. 
Seiring berjalannya waktu MTs Negeri Surakarta 1 telah 
menghasilkan berbagai prestasi Akademik maupun non Akademik yang 
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telah mengukir nama MTs Negeri Surakarta 1 baik ditingkat Kota, 
Provinsi maupun tingkat Nasional. (Dokumen MTS Negeri Surakarta 1) 
Nama-Nama Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta 1: 
a. Bapak Ismail, BA. Perintis/ Pendiri tahun 1967-1990 
b. Bapak H.A. Dimyati, BA. tahun 1990-1993 
c. Bapak Drs. H. Mulyono Muhtar  tahun 1993-1998 
d. Bapak Drs. H. Suparno tahun 1998-2002 
e. Bapak Drs. H Purwadi, M.Ag tahun 2002-2009 
f. Bapak H. Siswadi, S.Ag tahun 2010- 2012 
g. Bapak Drs. Nur Hudaya Sholichin, M.PdI tahun 2013-2014 
h. Bapak Drs. H. Ahmadi, M.PdI tahun 2014-2017 
i. Drs. H. Kirno Suwanto, M.Pd tahun 2017-sekarang (Dokumen MTS 
Negeri Surakarta 1) 
2. Visi dan Misi Lembaga 
a. Visi Madrasah :  
Tertingkatnya pelayanan pendidikan islam yang menghasilkan 
anak-anak terdidik, terampil dan berakhlak mulia. (Dokumen MTS 
Negeri Surakarta 1) 
b. Misi Madrasah : 
1) Menumbuhkembangkan pelaksanaan ajaran agama islam 
sebagai sumber pijakan dan sumber kearifan dalam bertindak. 
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2) Melaksanakan pendidikan pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif sehingga siswa dapat mengembangkan secara optimal 
semua potensi dan bakat yang dimilikinya. 
3) Mengembangkan semangat keunggulan dalam berprestasi, 
mewujudkan SDM yang terdidik, terampil dan beraklaq mulia. 
(Dokumen MTS Negeri Surakarta 1) 
3. Tujuan Madrasah 
Secara umum tujuan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Surakarta 1 adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut berpola dari tujuan ini pendidikan dasar 
tersebut, Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta 1 mempunyai tujuan 
sebagai berikut: 
a. Tujuan umum penyelenggaraan pendidikan Madrasah.  
Memberikan bekal kemampuan dasar sebagai perluasan dan 
peningkatan pengetahuan agama dan ketrampilan yang bermanfaat 
bagi peserta didik untuk mengembangkan kehidupan sebagai 
pribadi muslim anggota masyarakat warga negara yang sesuai 
dengan perkembangannya serta mempersiapkan mengikuti sekolah 
menengah dan atau mempersiapkan untuk hidup dalam 
masyarakat. 
b. Tujuan khusus/ hasil yang diharapkan sesuai visi dan misi 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta 1. 
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1) Dapat mencerminkan kepribadian muslim bagi semua warga 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta 1 dalam berfikir, 
berbuat, dan bertindak. 
2) Dapat mencerminkan kepribadian muslim bagi semua warga 
MTs Negeri Surakarta I dalam berfikir, berbuat dan bertindak. 
3) Pada tahun 2015 daya serap batas tuntas untuk belajar telah 
mencapai 90%. 
4) Meningkatkan nilai hasil Ujian Nasional sehingga tahun 2015 
mutu kelulusan UAN meningkat rata-rata 6.51 menjadi rata-
rata 7,00 sehingga sebagian besar lulusan dari MTsN Surakarta 
1 dapat diterima di SMU/SMK Negeri. 
5) Pada tahun 2015 semua kerabat kerja di MTs Negeri Surakarta 
1 memiliki keterampilan dasar komputer dan berbahasa asing 
(bahasa Arab dan bahasa Inggris). 
6) Pada tahun 2015 semua kegiatan dan hasil pembelajaran dapat 
diakses melalui jaringan internet. 
7) Pada tahun 2015-2017 dapat menunjukkan exsistensi 
kelembagaan madrasah yang berkualitas. (Dokumen MTS 
Negeri Surakarta 1) 
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4. Struktur Kurikulum 
 
Tabel 1.3 
STRUKTUR KURIKULUM 2013 
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SURAKARTA 1 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
KOMPONEN 
KELAS DAN ALOKASI WAKTU 
S
ta
n
d
a
r 
VII VIII IX 
Re
g 
TQ 
PK 
FD 
Re
g 
TQ 
PK 
FD 
Re
g 
TQ 
PK 
FD 
Kelompok A           
1. Pendidikan Agama Islam           
a. Al-Qur‟an Hadits 2 2 2 2 2 2 2 2 - 2 
b. Akidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 2 2 - 2 
c. Fikih 2 2 2 2 2 2 2 2 - 2 
d. Sejarah Kebudayaan 
Islam 
2 2 2 2 2 2 2 2 - 2 
2. Pendidikan 
Kewarganegaraan 
3 3 3 3 3 3 3 3 - 3 
3. Bahasa Indonesia 6 6 6 6 6 6 6 6 - 6 
4. Bahasa Arab 3 3 3 3 3 3 3 3 - 3 
5. Matematika 5 5 5 5 5 5 5 5 - 5 
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6. Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 5 5 5 5 5 - 5 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 4 4 4 4 4 - 4 
8. Bahasa Inggris 4 4 4 4 4 4 4 4 - 4 
Kelompok B           
1. Seni Budaya 3          
a. Seni Budaya  2 2 2 2 2 2 2 - 2 
b. Bahasa Jawa  1 1 1 1 1 1 1 - 1 
2. Pendidikan Jasmani, 
Olahraga Dan Kesehatan 
3 2 2 2 2 2 2 2 - 2 
3. Prakarya           
a. Ketrampilan 2 1 1 1 1 1 1 1 - 1 
b. Teknologi Komunikasi 
dan Informasi 
 1 1 1 1 1 1 1 - 1 
Jumlah A dan B 46 45 45 45 45 45 45 45 0 45 
Kelompok C (Penguatan 
Kompetensi) 
          
1. Bahasa Arab (PK)   2 2  2 2  - 2 
2. Bahasa Inggris (PK)    2   2   2 
3. Matematika (PK)  1 1 3 1 1 3 1 - 3 
4. Ilmu Pengetahuan Alam (PK)    2   2   2 
5. Tahfidzul Qur‟an  2 8 2 2 8 2 2 - 2 
Kelompok D (Pengembangan           
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Diri)  
1. Bimbingan Konseling   1 1 1 1 1 1 1 - 1 
2. Bimbingan Konseling TIK           
3. Perwalian  1 1 1 1 1 1 1 - 1 
4. Ekstrakurikuler           
Jumlah C dan D  5 13 13 5 13 13 5 0 13 
Jumlah A, B, C, dan D 46 50 58 58 50 58 58 50 0 58 
(Dokumen MTS Negeri Surakarta 1) 
 
B. Deskripsi Data Implementasi Proses Pembelajaran 
Pada bagian ini akan di jelaskan temuan hasil selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian terssebut diperoleh melalui obsevasi secara 
langsung kegiatan ilmplementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
SKI, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait dengan implementasi 
kurikulum 2013. 
MTs Negeri Surakarta 1 merupakan madrasah percontohan yang di 
tunjuk oleh kementrian agama untuk menerapkan Implementasi 
Kurikulum 2013. Tidak semua sekolah ditunjuk untuk menerapkan uji 
coba Implementasi Kurikulum 2013. Ini sesuai dengan pernyataan bapak 
Ulis Manto, S.Pd, selaku wakil kurikulum di MTs Negeri Surakarta 1. 
MTs Negeri Surakarta 1 dulu salah satu sekolah rintisan yang ditunjuk 
oleh kementrian agama untuk menjadi madrasah percontohan yang 
menerapkan kurikulum 2013, lewat surat edaran dari Dirjen Pendik no 51 
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tahun 2014 hanya beberapa sekolah yang di tunjuk oleh kementrian agama 
terus otomatis pada saat itu pada tahun pelajaran 2014/2015 secara resmi 
MTs Negeri Surakarta 1 menerapkan Implementasi Kurikulum 2013. 
(Wawancara 8 Mei 2018) 
Hal tersebut senada dengan yang di ungkapkan oleh Ibu Rasdiyana, 
S.Ag selaku guru mata pelajaran SKI di MTs Negeri Surakarta 1 pada 
tanggal 3 Mei 2018. Di MTs Surakarta 1 kurang lebih sudah 4 tahun sudah 
menerapkan Implementasi Kurikuum 2013. 
Sebelum guru mengaplikasikan Implementasi Kurikulum 2013 
guru di bekali atau guru menjalani diklat-diklat atau pelatihan-pelatihan 
agar guru paham dan mengerti cara Implementasi Kurikulum 2013. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Wakil Kurikulum Bapak Ulis Manto, S.Pd, 
tentunya guru-guru diberikan pelatihan dan diklat. Jadi awalnya pihak dari 
kementrian agama mengambil sampel beberapa sekolah saja sehingga 
secara berkala waktu itu dari pihak kementrian agama bekerja sama 
dengan BALAI DIKLAT Keagamaan Jawa Tengah. Beberapa guru 
diminta untuk mengikuti semacam diklat-diklat atau workshop dan 
pendampingan-pendampingan yang berkaitan dengan aplikasinya di 
sekolah masing-masing. Selain itu biasanya sebelum menyusun aplikasi 
awal tahun maka Bapak/Ibu guru diberikan semacam Workshop lokal 
untuk meningkatkan kualitas kerja di mana kita mengundang widiyaiswara 
semacam dosen tamu untuk memberikan bimbingan. (Wawancara, 3 Mei 
2018) 
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Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu Rasdiyana, S.Ag 
selaku guru mata pelajaran SKI di MTs Negeri Surakarta 1, bahwa setiap 
guru di bekali dengan diadakannya diklat kurang lebih 3 kali yang sudah 
saya lakukan dulu. (Wawancara 3 Mei 2018) 
Ini terbukti bahwa guru-guru di MTs Negeri Surakkarta 1 sebelum 
melakukan aplikasi Implementasi Kurikulum 2013 mereka dibekali oleh 
diklat-diklat yang diselenggarakan oleh sekolah maupun pemerintah pusat. 
Dengan cara mendatangkan pembicara yang sudah berpengalaman dalam 
bidang Implementasi Kurikulum 2013. 
1. Perencanaan Pembelajaran SKI pada Implemeatntasi Kurikulum 
2013 
Dalam Kurikulum 2013 ada dua komponen administrasi 
pembelajaran yang harus dipenuhi dan dibuat oleh pendidik yaitu 
silabus dan RPP. Silabus merupakan suatu yang pokokdalamkegiatan 
pembelajaran, sebab silabus digunakan sebagai bahan acuan dalam 
membuat dan mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran di 
kelas. Dengan adanya silabus, seorang pendidik dapat mengetahui 
bagaimana ia akan melaksanakan pembelajaran di dalam kelas dengan 
baik, efektif dan efisien sehingga apa yang menjadi standar kompetensi 
lulusan yang di tetapkan dapat tercapai dengan maksimal. 
Sedangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau yang 
dikenal dengan RPP merupakan suatu bentuk perencanaan 
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pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh pendidik dalam kegiatan 
pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 
suatu rancangan yang menggambarkan prosedur dan menejemen 
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang di 
tetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Adanya RPP 
memberikan pada guru dalam pencapaian pembelajaran sehingga guru 
dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan proses pelaksanaan 
pembelajran yang dilaksanakan. 
Mengenai penyusunan silabus dan RPP maka guru mata 
pelajaran SKI menyusun silabus dan RPP sesuai dengan aturan yang 
berlaku sebagaimana yang diutarakan oleh Ibu Rasdiyana, S.Ag pada 
Kamis 3 Mei 2018. Guru di MTs Negeri Surakarta 1 mengembangkan 
RPP sesuai dengan aturan meliputi, kompetensi inti yang sudah 
disusun oleh pemerintah pusat, kompetensi dasar juga sudah ada di 
silabus,  indikatornya yang dibuat sendiri oleh guru sesuai dengan 
materi yang diajarkan biasanya guru membuat indikator 
pencapaiannya 1 atau 2. Dan selanjutnya metode pembelajaran  yang 
digunakan oleh guru adalah metode diskusi. 
Komponen pokok RPP tersebut yaitu bagian pembuka atau 
identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, media belajar, sumber belajar, 
strategi dan metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi 
atau penilaian. Silabus dalam pembelajaran sudah dibuat oleh 
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pemerintah dan guru hanya membuat pengembangannya. Sedangkan 
RPP dibuat oleh guru mata pelajaran masing-masing. 
Hal ini sesuai yang diutarakan oleh bapak Ulis Manto, S.Pd 
selaku wakil kurikulum MTs Negeri Surakarta 1, Selasa 8 Mei 
2018,Yang pertama memang format sudah di tentukan dari pusat harus 
mengacu pada Permendikbud no 22 Tahun 2016 tetapi untuk 
kontennya memang sudah ada contohnya masing-masing guru untuk 
mengembangkan sendiri. Otomatis bapak ibu guru mau tidak mau 
harus mengembangkan sendiri sesuai dengan karakter siswa. 
Pembelajaran dalam kurikulum 2013 difungsikan agar di 
terapkan dengan efektif dan efisien, oleh karena itu sebelum 
melaksanakan pembelajaran guru hendaknya menentukan alokasi 
waktu, agar pembelajaran yang dilakukan bisa terjadwal secara disiplin  
2. Pelaksanaan Pembelajaran SKI pada Implementasi Kurikulum 
2013 
Pelaksanaan proses pembelajaran adalah dimana guru 
berinteraksi dengan siswa dalam upaya menyajikan 
materipembelajaran. Proses ini diperlukan kemampuan guru untuk 
mengolah suasana belajar menjad lebih hidup, menyenangkan, 
kondusif, dan interaktif sehingga suasana menjadi menarik dan 
termotivasi di dalam   pembelajaran. 
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Guru memiliki peran dominan di dalam kelas terutama 
penggunaan metode dan tidak dapat dipungkiri bahwa dalam 
pembelajaran SKI metode ceramah masih sangat dominan dan 
diperlukan untuk menyampaikan materi sedangkan metode yang 
diterapkan di dalam kelas di sesuaikan dengan kurikulum 2013 yaitu 
cooperatif scrip, jigsow,everyone is techer here, writing and here and 
now, reading alaud, the power of two, infoemation search, poin 
conterpoin, reading guide, acrive debate, small grup discation. Dan di 
dalam pelaksanaannya terkadang tidak sesuai dengan RPP yang telah 
disusun sehingga dalam hal ini kreatifitas guru sangat diperlukan. 
Hal ini sesuai yang dijelaskan oleh ibu Rasdiyana, S.Ag selaku 
guru SKI di MTs Negeri Surakarta 1 sebagai berikut, tidak ada metode 
pembelajaran khusus untuk matapelajaran SKI, biasanya guru 
menggunakan metode diskusi, membuat kelompok-kelompok kecil. 
(Wawancara, 3 Mei 2018) 
Model Pembelajaran SKI yang digunakan di MTs Negeri 
Surakarta 1 adalah Model pembelajaran inquiry merupakan salah satu 
model pembelajaran terkenal. Inquiry berasal dari kata to inquire yang 
berarti ikut serta, atau terlibat, dan mengajukan pertanyaan, mencari 
informasi dan melakukan penyelidikan. Model pembelajaran inquiry 
bertujuan untuk memberikan cara bagi terkait dengan proses belajar 
reflektif.  
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Dalam penjelasan tersebut metode yang digunakan dalam 
pembelajaran SKI adalah diskusi dan membuat kelompok kecil. Tidak 
ada metode khusus dalam pelaksanaan pembelajaran SKI. Dalam 
menggunakan metode terkadang ada siswa yang ada yang suka dan 
tidak suka, misalnya kalau menggunakan metode ceramah siswa 
kebanyakan tidak memperhatikan. Hal ini juga di jelaskan oleh Ibu 
Rasdiyana, S.Ag, tergantung kondisi siswa  dalam melaksanakan 
pembelajaran, dengan menggunakan metode ceramah biasanya siswa 
cenderung mengantuk dan tidak bersemangat. Kemudian guru 
menggunakan metode diskusi siswa menjadi lebih bersemangat dalam 
melakukan pembelajaran. (Wawancara, 3 Mei 2018) 
Dalam obsevasi yang kedua pada 5 Mei 2012 terbukti bahwa 
guru menggunakan metode diskusi dan membuat kelompok kecil. 
Guru membuat kelompok kecil untuk menggali iformasi tentang 
keteladanan Salahudin Al Ayyubi. Sehingga siswa bersemangat yalam 
menerima pelajaran yang diajarkan oleh guru. Setelah selesai membuat 
kelompok kecil kemudian siswa mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. 
Terkadang siswa juga menyukai metode yang digunakan oleh 
guru seperti diterangkan atau dijelaskan. Guru juga menggunakan 
metode diskusi dalam pelaksanaan pembelajaran dan membuat 
kelompok kecil. Hal ini sesuai dengan pernyataan salah satu siswa yang 
bernama Syifana Qolbi Zain, diterangkan, melihat dipapan tulis dan  
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metode yang digunakan memakai diskusi membuat kelompok kecil. 
(Wawancara, 12 Mei 2018) 
Media pembelajaran yang di gunakan di MTs Negeri Surakarta 
1 adalah LCD,  papan tulis dan spidol. Sumber belajar yang digunakan 
adalah buku siswa, buku guru dan buku yang ada di perpustakaan. 
Pada pelaksanaan dalam pembelajran SKI sama dengan 
pelaksanaan dalam pembelajaran lainnya  yang merupakan 
Implementasi dari RPP. Sementara pada Kurikulum 2013 pelaksanaan 
pembelajaran melalui 5M yaitu mengamati, menanya, mencoba, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Hal ini sesuai dengan Upaya 
guru melakukan pembelajaran suatu pelajaran SKI dari hasil observasi 
dan wawancara mengenai penelitian yang dilakukan peneliti di kelas 
8PK 2 MTs Negeri Surakarta 1 dengan rangkaian sebagai berikut 
observasi pada kamis 3 Mei 2018: 
1. Kegiatan awal 
Dapat diketahui bahwa kegiatan awal atau pembuka 
pembelajaran di MTs Negeri Surakarta 1 di jam pertama selalu di mulai 
dengan kegiatan berikut: 
a. Guru mengucapkan salam, guru meminta salah satu peserta didik 
memimpin doa dan membaca Al Qur‟an awlama 15 menit 
b. Guru mengabsensi peserta didik sambil menanyakan kabar 
c. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan singkat 
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d. Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta dudik melalui senam 
otak/nyanyi 
e. Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi dan kompetensi 
yangg akan dicapai  
f. Guru menjelaskan langkah yang akan dilaksanakan selama proses 
pembelajaran 
g. Guru membentuk kelompok diskusi secara heterogen dan 
seimbang 
Dalam kegiatan awal pembelajaran ini sesuai dengan observasi 
petama pada 5 Mei 2018. Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru, siswa disuruh untuk membaca doa, 
dilanjutkan membaca Al Qur‟an. Kemudian guru mengabsensi seperti 
biasa. 
2. Kegiatan inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan yang dilakukan secara interaktif, inspirasif menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi 
pencari informasi serta memberi ruang yang cukup bagi rakarsa, 
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. 
a. Pertemuan pertama 
a) Tahap Mengamati 
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 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang latarbelakang 
Sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah,  
 Peserta didik membaca buku  yang  berisi penjelasan Tentang 
Sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah 
b) Tahap menanya 
 Melalui stimulus guru, peserta didik menanyakan tentang 
beberapa materi yang berkenaan dengan Sejarah berdirinya 
Dinasti Ayyubiyah 
 Peserta didik memberi umpan balik tentang beberapa materi 
yang berkenaan dengan Sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah. 
c) Eksplorasi/eksperimen 
 Peserta didik melalui kelompoknya, berdiskusi tentang sejarah 
berdirinya Dinasti Ayyubiyah (untuk mendapat jawaban dan 
kesimpulan tentang latar belakang berdirinya, tokoh pendirinya, 
asal usul nama dinasti Ayyubiyah dan masalah-masalah yang 
dihadapi Salahuddin Al Ayyubi dalam mendirikan dinasti 
Ayyubiyah. 
 Masing-masing kelompok menggali materi untuk menemukan dan 
menyimpulkan latar belakang berdirinya, tokoh pendirinya, asal 
usul nama dinasti Ayyubiyah dan masalah-masalah yang dihadapi 
Salahuddin Al Ayyubi dalam mendirikan dinasti Ayyubiyah 
d) Mengasosiasi 
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 Masing-masing kelompok merumuskan manfaat dan ibroh yang 
dapat dipetik dengan mempelajari sejarah berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah 
 Masing-masing kelompok membuat peta konsep sejarah berdirinya 
Dinasti Ayyubiyah 
e) Mengkomunikasikan  
 Secara bergantian, masing-masing kelompok menempelkan hasil 
tugas yang berupapeta konsep dilanjutkan dengan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok masing-masing secara 
bergantian. 
3. Kegiatan penutup 
 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran 
 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 
 Guru mengadakan tes secara langsung dengan soal yang sudah 
disiapkan 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan penanaman 
sikap KI 1 dan KI 2  
 Guru mengajak berdoa dengan Doa Akhir Majlis (KafarotulMajlis) 
dilanjutkan dengan salam dan berjabat tangan dengan seluruh siswa 
b. Pertemuan Kedua: (0bservasi, 5 Mei 2018) 
1. Kegiatan Awal 
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Pada kegiatan awal pertemuan kedua seperti biasa, guru 
mengucapkan salam dan meminta salah satu peserta didik memimpin doa, 
guru mengabsensi peserta didik sambil menanyakan kabar, guru bertanya 
materi yang lalu (Apersepsi) untuk memotivasi siswa serta 
menyambungkan materi yang telah lalu dengan yang akan dipelajari, guru 
mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik melalui senam otak/nyanyi, 
guru menjelaskan tujuan mempelajari materi dan kompetensi yang akan 
dicapai, guru menjelaskan langkah yang akan dilaksanakan selama proses 
pembelajaran, guru membentuk kelompok diskusi secara heterogen dan 
seimbang. 
2. Kegiatan Inti 
a. Tahap Mengamati 
 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah 
Salahuddin Al Ayyubi dalam mendirikan Dinasti Ayyubiyah serta  
keteladanan Salahuddin al Ayyubi dalam membangun kejayaan 
Dinasti Ayyubiyah 
 Peserta didik membaca buku referensi yang Tentang Sejarah 
berdirinya Dinasti Ayyubiyah 
b. Tahap Menenya 
 Melalui stimulus guru, peserta didik menanyakan tentang langkah-
langkah Salahuddin Al Ayyubi dalam mendirikan Dinasti 
Ayyubiyah dan  keteladanan Salahuddin al Ayyubi dalam 
membangun kejayaan Dinasti Ayyubiyah 
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 Peserta didik memberi umpan balik tentang langkah-langkah 
Salahuddin al Ayyubi dalam mendirikan Dinasti Ayyubiyah serta 
keteladan Salahuddin al Ayyubi dalam membangun kejayaan 
dinasti Ayyubiyah. 
c. Tahap Eksplorasi/eksperimen 
 Peserta didik melalui kelompoknya, berdiskusi tentang langkah-
langkah Salahuddin Al Ayyubi dalam mendirikan Dinasti 
Ayyubiyah, keteladanan Salahuddin al Ayyubi dalam membangun 
kejayaan Dinasti Ayyubiyah. 
 Masing-masing kelompok menggali beberapa referensi  untuk 
menemukan kesimpulan langkah-langkah Salahuddin al Ayyubi 
dalam mendirikan dinasti Ayyubiyah dan keteladanan Beliau dalam 
membangun kejayaan Dinasti Ayyubiyah . 
d. Tahap Mengasosiasi 
 Masing-masing kelompok membuat peta wilayah kekuasaan Dinasti 
Ayyubiyah 
e. Tahap Mengkomunikasikan  
 Secara bergantian, masing-masing kelompok menempelkan hasil 
tugas membuat peta wilayah kekuasaan Dinasti Ayyubiyah, 
dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil diskusinya 
3. Penutup 
 mengadakan refleksi hasil pembelajaran 
 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 
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 Guru mengadakan tes secara langsung dengan soal yang sudah 
disiapkan 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan penanaman 
sikapKI 1 dan KI 2  
 Guru mengajak berdoa denganDoaAkhir Majlis (KafarotulMajlis) 
dilanjutkan dengan salam dan berjabat tangan dengan seluruh siswa 
c. Pertemuan ketiga (Wawancara, 7 Mei 2018) 
1. Kegiatan awal 
 Guru mengucapkan salam, guru meminta salahsatu peserta didik 
memimpin doa dan membaca Al Qur‟an selama 15 menit 
 Guru melakukan absensi kehadiran peserta didik 
 Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik. 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang 
akan dicapai 
2. Kegiatan inti 
a. Tahap mengamati 
 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang kemajuan Dinasti Al 
Ayyubiyah 
 Peserta didik mengamati peta konsep tentang kemajuan dinasti Al 
Ayyubiyah 
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 Peserta sambil mengamati dan membuat catatan kecil yang berkaitan 
dengan kemajuan Dinasti Ayyubiyah 
b. Tahap Menanya  
 Peserta didik memberikan tanggapan / respon terhadap penjelasan guru 
tentang kemajuan Dinasti Ayyubiyah 
 Peserta didik bertanya jawab tentang peta konsep tentang kemajuan 
dinasti Ayyubiyah di berbagai bidang 
 Guru memberi apresiasi terhadap pertanyaan yang muncul dari siswa 
c. Tahap Eksplorasi/eksperimen 
 Siswa dibagi dalam 3 kelompok diskusi 
 Kelompok pertama mendiskusikan tentang kemajuan dinasti Al 
Ayyubiyah di bidang pendidikan 
 Kelompok kedua mendiskusikan tentang kemajuan dinasti Al 
Ayyubiyah di bidang ekonomi dan perdagangan 
 Kelompok ketiga mendiskusikan tentang kemajuan dinasti Al 
Ayyubiyah di bidang militer dan pertahanan 
d. Mengasosiasi 
 Peserta didik melalui kelompoknya merumuskan hasil diskusi dan 
penggaliannya berkaitan dengan kemajuan dinasti Al Ayyubiyah  
 Peserta didik melalui kelompoknya membuat peta konsep atau resume 
terkait dengan tema yang didiskusikan oleh kelompoknya masing-
masing. 
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 Peserta didik membuat beberapa kesimpulan berkaitand engan tema 
yang diskusikan 
e. Mengkomunikasikan  
 Masing-masing kelompok mempersiapkan diri untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas sesuai dengan tema 
masing-masing 
 Selanjutnya kelompok pertama mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas tentang kemajuan di bidang pendidikan dinasti Al 
Ayyubiyah 
 Kemudian kelompok 2, 3 dan memberi tanggapan terhadap apa yang 
dipresentasikan oleh kelompok 1 
 Selanjutnya kelompok kedua mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas tentang kemajuan di bidang ekonomi dan perdagan  
Dinasti Al Ayyubiyah 
 Kemudian kelompok 1, 3 dan memberi tanggapan terhadapapa yang 
dipresentasikan oleh kelompok 2 
 Selanjutnya kelompok ketiga mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas tentang kemajuan di bidang militer dan pertahanan Dinasti 
Al Ayyubiyah 
 Kemudian kelompok 1,2 dan memberi tanggapan terhadapapa yang 
dipresentasikan oleh kelompok 3 
3. Penutup  
 Guru melakukan klarifikasi dan penguatan terhadap hasil diskusi siswa 
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 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran 
 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi 
pembelajaran 
 Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan 
 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap keimanan 
dan sosial 
 Guru memberikan tugas mandiri secara individu 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru mengajak berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan salam dan 
berjabat tangan 
Dalam melaksanakan pembelajaran guru harus lebih menekankan 
agar peserta didik menjadi aktif belajar, sehingga pembelajaran yang 
berlangsung bersifat student center. Peserta didik tidak hanya di transfer 
tentang pengetahuan atau meteri tetapi peserta didik di ajak untuk mampu 
mempraktekkan teor-teori yang ada. Maka untuk tercapainya pembelajaran 
aktif learning diperlukan metode pembelajaran yang mendukung. 
f. Evaluasi Pembelajaran SKI pada Implementasi Kurikulum 2013 
Sistem evaluasi di MTs Negeri Surakarta 1 menggunakan penilaian 
autentik. Di mana yang menilai kesiapan siswa, proses dan hasil belajar 
secara utuh. Keterpaduan tiga komponen tersebut akan menggambarkan 
kapasitas, gaya dan perolehan belajar siswa atau bahkan mampu 
88 
 
menghasilkan dampak intruksional dan dampak pengiring dalam 
pembelajaran. 
Yang menjadi karakteristik terakhir yang membedakan dengan 
kurikulum sebelumnya adalah pendekatan penilaian yang digunakan. Pada 
kurikulum 2013 proses penilaian pembelajaran menggunakan penilaian 
autentik. 
Penilaian autentik ialah penilaian secara utuh melipiti kesiapan 
peserta didik, proses dan hasil belajar. Keterpaduan ketiga komponen 
tersebut akan mengambarkan kapasitas, gaya dan perolehan hasil belajar 
peserta didik. Dengan kata lain penilaian autentik ini dapat lebih mudah 
membantu para guru dalam mengetahui pencapaian kompetensi peserta 
didik, yang meliputi sikap, pengetahuan dan ketrampilan sebab untuk 
ketiga kompetensi tersebut ada instrumen penilaian masing-masing. 
MTs ini format penilaian dengan Permendikbud Nomer 22 tahun 
2016 yang terdiri dari penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian 
ketrampilan. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Rasdiyana S.Ag 
selaku guru mata pelajaran SKI di MTs Negeri Surakarta, Saya 
menggunakan penilaian autentik, yang memuat sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan sesuai dengan Permendikbud no 22 tahun 2016. (Kamis 3 Mei 
2018) 
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Ada pun bentuk penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran SKI kelas 8PK 2di MTs Negeri Surakarta 1 sebagai 
berikut: 
1. Sikap 
Penilaian sikap mencakup KD yang terdapat pada KI-1 dan KI-2 
penilaian ini dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar 
teman dan jurnal yang dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
2. Pengetahuan 
Penilaian pengetahuan mencakup KD yang terdapat pada KI-3 
penilaian pengetahuan ini. Penilaian pengetahuan ini dilakukan melalui 
ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester. 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Rasdiyana, S.Ag 
selaku guru mata pelajaran SKI kelas 8PK 2 di MTs Negeri Surakarta 1, 
biasanya saya melakukan penilaian setelah satu BAB terselesaikan kadang 
tiga pertemuan sudah selesai lalu dilakukan penilaian atau diadakan 
ulangan. (Wawancara, 3 Mei 2018) 
3. Ketrampilan 
Penilaian ketrampilan mencakup KD yang terdapat pada KI-4. 
Penilaian ketrampilan ini dilakukan melalui penilaian unjuk kerja, produk 
dan portofolio. 
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C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah diketahui bagaimana yang penulis sajikan di atas, maka 
sebagai tindak lanjut dari penelitian adalah menganalisis data-data yang telah 
terkumpul.  
Pelaksanaan Implementasi Kurikulum 2013 di MTs Negeri Surakarta 1 
di mulai pada tahun ajaran 2014/2015. MTs Negeri Surakarta 1 ini adalah 
Madrasah percontohan dalam menerapkan implementasi kurikulum 2013. 
Tidak senua sekolah ditunjuk untuk menerapkan Implementasi Kurikulum 
2013 hanya MTs Negeri Surakarta 1 saja yang ditunjuk pertama kali dalam 
Implementasi Kurikulum 2013 karena MTs Negeri Surakarta 1 merupakan 
sekolah rintisan terbaik. MTs Negeri Surakarta 1 ini menerapkan 
Implementasi Kurikulum 2013 setelah menerima surat edaran dari Dirjen 
Pendik pada no 51 tahun 2014. Setelah menerima surat edaran tersebut 
otomatis MTs Negeri Surakarta 1 secara otomatis menerapkan Implementasi 
Kurikulum 2013. 
Sebelum guru melakukan aplikasi atau menerapkan Implementasi 
Kurikulum 2013, guru menjalani diklat-diklat atau pelatihan-pelatihan agar 
paham dan mengerti dalam Implementasi Kurikulum 2013. Guru di MTs 
Negeri Surakarta 1 mengikuti Balai Diklat sejawa tengah dan guru juga 
mengikuti pendampingan-pendampingan supaya guru paham dan mengerti 
bagaimana cara menerapkan Implementasi Kurikulum 2013. MTs Negeri 
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Surakarta 1 juga mengundang dosen tanu yaitu Widya Iswara untuk 
meningkatkan kualitas kinerja guru.  
Dalam Implementasi Kurikulum 2013 ini ada tiga tahap dalam 
melakukan suatu pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi: 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Dalam Implementasi Kurikulum 2013 ada dua komponen 
administrasi yang harus dipenuhi dan di buat oleh pendidik yaitu silabus 
dan RPP. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran 
atau tema tertentu yang mencncakup kompetensi inti, kompetensi dasar, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan 
sumber belajar Fadillah ( 2014:135). Silabus yang sudah dibuat oleh 
pemerintah pusat guru hanya mengembangkan silabus tersebut. 
Silabus merupakan acuan bagi guru dalam melakukan 
pembelajaran di kelas. Dengan adanya silabus guru dapat mengetahui 
pencapaian di dalam kelas. Sedangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajran 
(RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar 
yang di tetapkan dalam Standar Isi dan telah dijabarkan dalam silabus. 
Sedangkan Fadillah (2014:143), Dengan adanya RPP guru lebih mudah 
dalam mengorganisasi dalam pembelajaran. Pembelajaran lebih terarah 
dan gurur dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam proses 
pembelajaran. 
92 
 
Berkenaan mengenai penyusunan Silabus dan RPP, guru di MTs 
Negeri Surakrta 1 membuat RPP sendiri dalam penyusunan RPP guru 
mengacu pada format yang diberikan oleh pemerintah pusat yaitu dari 
Permendikbud  nomer 22 tahun 2016 tantang standar proses pendidikan 
dasar dan menengah. Di MTs ini guru berusaha untuk menyesuaikan RPP 
dan pelaksanaan pembelajarannya di kelas, karena terkadang ada hal-hal 
yang menghambat dalam kesesuaian RPP dan pelaksanaan pembelajaran 
seperti siwanya rame di sela-sela pembelajaran sehingga pencapaian tidak 
tercapai dengan maksimal. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan proses pembelajaran adalah dimana guru berintegrasi 
dengan siswa dalam upaya menyajikan materipembelajaran. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan kemampuan guru dalam mengelola 
kelas dengan efektif dsn efisien sehingga pencapaian dapat tercapai 
dengan maksimal. Guru memiliki peranan yang dominan di dalam kelas 
terutama dalam penggunaan metode. Dalam pembelajaran SKI 
penggunaan metode yang tepat sangatlah di perlukan karena pembelajaran 
SKI yang kebanyakan bercerita. 
Di MTs Negeri Surakarta 1 ini guru lebih mengacu pada model 
pembelajaran inkuiri, dimana siswa di bimbing oleh guru dengan 
bimbingan yang cukup luas. Model ini adalah model yang cukup terkenal 
dalam dunia pendidikan karena merupakan siswa ikut serta dalam 
melakukan pembelajaran. 
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Sedangkan metode yang digunakan dalam pembelajaran SKI ini 
adalah metode ceramah masih sangat dominan karena penggunaan metode 
dan tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pembelajaran SKI metode 
ceramah masih sangat dominan dan diperlukan untuk menyampaikan 
materi sedangkan metode yang diterapkan di dalam kelas di sesuaikan 
dengan kurikulum 2013 yaitu cooperatif scrip, jigsow,everyone is techer 
here, writing and here and now, reading alaud, the power of two, 
infoemation search, poin conterpoin, reading guide, acrive debate, small 
grup discation, Make a Match ( mencari pasangan), Role Playing (bermain 
peran) dan Mind mapping . Dan di dalam pelaksanaannya terkadang tidak 
sesuai dengan RPP yang telah disusun sehingga dalam hal ini kreatifitas 
guru sangat diperlukan 
Metode yang sering digunakan pada pembelajaran SKI adalah 
Make a Match ( mencari pasangan), Role Playing (bermain peran) dan 
cocok digunakan untuk materi SKI, misalnya role playingatau bermain 
peran siswa disuruh guru untuk menirukan peran dalam tokoh yang 
dikisahkan dalam perang salib, kemudian maind mapping adalah konsep 
berfikir motode ini sangat membantu siswa dalam bantu siswa untuk 
menuangkan pemikirannya dalam suaru peta konsep. 
Dalam pembelajaran SKI tidak ada metode khusus seperti yang 
diterangkan diatas siswa lebih menyukai metode diskusi dan ceramah 
dalam melakukan pembelajaran. Guru dalam melakukan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran yaitu LCD yang sudah terpasang di 
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semua kelas di MTs Negeri Surakarta. Kemudian sumber belajar yang 
digunakan oleh guru adalah buku guru buku siwa dan buku yang ada di 
perpustakaan. 
Dalam pelaksanaan Pembelajaran SKI sesuai dengan RPP yang 
dibuat oleh guru pelaksanaan pembelajaran melalui 5M yaitu mengamati, 
menanya, mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Sesuai 
dengan observasi peneliti selama 5 kali observasi maka dapat di simpulkan 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
Dalam kegiatan pendahuluan ini bersifat fleksibel artinya, artinya 
guru dapat menyesuaikan kondisi kelas masing-masing. Dalam 
pendahuluan yang terpenting adalah motivasi belajar dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran serta memberi stimulus mengenali materi yang akan 
dipelajari. Hal ini dimaksudkan agar peserta didil betul-betul siap dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
Guru mengucapkan salam, guru meminta salah satu peserta didik 
memimpin doa dan membaca Al Qur‟an awlama 15 menit, kemudian guru 
mengabsensi peserta didik sambil menanyakan kabar, selanjutnya guru 
mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan singkat, guru 
mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik melalui senam otak/nyanyi, 
guru menjelaskan tujuan mempelajari materi dan kompetensi yang akan 
dicapai, guru menjelaskan langkah yang akan dilaksanakan selama proses 
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pembelajaran, guru membentuk kelompok diskusi secara heterogen dan 
seimbang. 
2) Kegiatan inti dan Penutup 
Adalah kegiatan yang paling penting dan utama dalam proses 
pembelajaran. Karena pada kegiatan inilah materi pembelajaran akan 
disampaikan dan diberikan kepada peserta didik.  
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspirasif, menyenangkan, 
menentang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari 
informasi. Serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, kretivitas, 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik dan 
psikologis peserta didik. 
Permendikbud No 65 tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya 
proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah saintifik atau 
ilmiah upaya pendekatan saintifik atau ilmiah dalam pembelajaran ini 
sering di sebut-sebut sebagai ciri khas dan memberi kekuatan tersendiri 
dari keberadaan Kurikulum 2013 yang tentunya menarik untuk dipelajari. 
Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi tersendiri bahwa 
pendekatan saintifik dalam pendekatan pembelajaran di dalamnya 
mencakup mengamati, menanya, mengumpulkan, mengasosiasikan dan 
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mengkomunikasikan. Komponen tersebut seyogyanya dapat di munculkan 
dalam setiap praktik pembelajaran. 
a. Pertemuan Pertama  
Pada pertemuan pertama ini peneliti melakukan observasi dan 
mengamati setiap proses pembelajaran SKI. Dalam pertemmuan pertama 
membahas tentang sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah, guru 
menggunakan metode Maind mapping. Pertama adalah tahap mengamati 
yaitu peserta didik menyimak penjelasan guru tentang latar belakang 
Sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah, Kemudian peserta didik membaca 
buku  yang  berisi penjelasan Tentang Sejarah berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah.  
Tahap kedua adalah menanya yaitu Melalui stimulus guru, peserta 
didik menanyakan tentang beberapa materi yang berkenaan dengan 
Sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah. Peserta didik memberi umpan balik 
tentang beberapa materi yang berkenaan dengan Sejarah berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah. 
Tahap ketiga adalah Eksplorasi/eksperimen yaitu peserta didik 
melalui kelompoknya, untuk mencari informasi dan berdiskusi tentang 
sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah (untuk mendapat jawaban dan 
kesimpulan tentang latar belakang berdirinya, tokoh pendirinya, asal usul 
nama dinasti Ayyubiyah dan masalah-maslah yang dihadapi Salahuddin Al 
Ayyubi dalam mendirikan dinasti Ayyubiyah. KemudianMasing-masing 
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kelompok menggalimateri untuk menemukan dan menyimpulkan latar 
belakang berdirinya, tokoh pendirinya, asal usul nama dinasti Ayyubiyah 
dan masalah-masalah yang dihadapi Salahuddin Al Ayyubi dalam 
mendirikan dinasti Ayyubiyah 
Tahap selanjutnya adalah mengasosiasi Masing-masing kelompok 
merumuskan manfaat dan ibroh yang dapat dipetik dengan mempelajari 
sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah. Masing-masing kelompok membuat 
peta konsep sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah. Dan kegiatan inti yang 
terakhir adalah mengkomunikasikan, secara bergantian, masing-masing 
kelompok  menempelkan hasil tugas yang berupa peta konsep dilanjutkan 
dengan mempresentasikan hasil diskusi kelompok masing-masing secara 
bergantian. 
Kegiatan terakhir adalah penutup yaitu guru mengadakan refleksi 
hasil pembelajaran, guru mengajak peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran, guru mengadakan tes secara langsung dengan soal yang 
sudah disiapkan, guru menjelaskan secara singkat materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya, guru memberikan pesan-pesan 
moral terkait dengan penanaman sikap KI 1 dan KI 2, guru mengajak 
berdoa dengan Doa Akhir Majlis (Kafarotul Majlis) dilanjutkan dengan 
salam dan berjabat tangan dengan seluruhsiswa. 
b). Pertemuan kedua 
Dalam pertemuan kedua ini meteri yang disampaikan tentang 
langkah-langkah Sholahudin Al Ayyubi alam mendirikan Dinasti 
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Ayyubiyah metode yang digunakan adalah maind mapping langkah-
langkah kegiatan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut. Tahap 
pertama adalah mengamati yaitu peserta didik menyimak penjelasan guru 
tentang langkah-langkah Salahuddin Al Ayyubi dalam mendirikan Dinasti 
Ayyubiyah serta  keteladanan Salahuddin al Ayyubi dalam membangun 
kejayaan Dinasti Ayyubiyah, peserta didik membaca buku referensi yang 
Tentang Sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah.  
Tahap Kedua adalah menanya, melalui stimulus guru, peserta didik 
menanyakan tentang langkah-langkah Salahuddin Al Ayyubi dalam 
mendirikan Dinasti Ayyubiyah dan  keteladanan Salahuddin al Ayyubi 
dalam membangun kejayaan Dinasti Ayyubiyah, kemudian peserta didik 
memberi umpan balik tentang langkah-langkah Salahuddin al Ayyubi 
dalam mendirikan Dinasti Ayyubiyah serta keteladan Salahuddin al 
Ayyubi dalam membangun kejayaan dinasti Ayyubiyah. 
Tahap ketiga  adalah eksplorasi peserta didik melalui 
kelompoknya, berdiskusi tentang langkah-langkah Salahuddin Al Ayyubi 
dalam mendirikan Dinasti Ayyubiyah, keteladanan Salahuddin al Ayyubi 
dalam membangun kejayaan Dinasti Ayyubiyah. Kemudian masing-
masing kelompok menggali beberapa referensi  untuk menemukan 
kesimpulan langkah-langkah Salahuddin al Ayyubi dalam mendirikan 
Dinasti Ayyubiyah dan keteladanan Beliau dalam membangun kejayaan 
Dinasti Ayyubiyah. 
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Tahap keempat adalah mengasosiasi masing-masing kelompok 
membuat peta wilayah kekuasaan Dinasti Ayyubiyah.  
Dan tahap yang terakhir adalah mengkomunikasikan secara 
bergantian, masing-masing kelompok menempelkan hasil tugas membuat 
peta wilayah kekuasaan Dinasti Ayyubiyah, dilanjutkan dengan 
mempresentasikan hasil diskusinya.  
Kenudian penutup, sebelum guru menutup pembelajaran guru 
memberikan beberapa pertanyaan sebagai tahap evaluasi apakah sudah 
paham apa yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya ada beberapa siswa 
yang menjawab pertanyaan dari guru. Berarti apa yang di sampaikan guru 
dapat dimengerti oleh siswa, selanjutnya guru memberikan penguatan 
kepada siswa kemudian guru mengucap salam san meninggalkan kelas. 
  c). Pertemuan ketiga 
Dalam pertemuan ketiga materi yang disampaikan oleh guru 
mengenai kemajuan Dinasti Ayyubiyah, Dan metode yang digunakan 
adalah diskusi. Pertama yaitu kegiatan awal sama seperti yang 
sebelumnya. Kemudian masuk kedalam kegiatan inti, pertama adalah 
tahap mengamati peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 
kemajuan Dinasti Al Ayyubiyah, kemudian peserta didik mengamati peta 
konsep tentang kemajuan dinasti Al Ayyubiyah, selanjutnya peserta 
sambil mengamati dan membuat catatan kecil yang berkaitan dengan 
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kemajuan bidang pendidikan, bidang ekonimi dan perdagangan, bidang 
militer dan pertahanan. 
Tahap menanya Peserta didik memberikan tanggapan / respon 
tentang kemajuan Dinasti Ayyubiyah di bidang masing-masing. 
Selanjutnya tahap eksplorasi siswa di bagi dalam 3 kelompok 
diskusi, metakam pikirasn peserta didik. Kelomopok pertama kemajuan di 
bidang pendidikan, kelompok kedua bidang ekonomi dan perdagangan dan 
yang ketiga bidang militer dan pertahanan. 
Tahap selanjunya adalah tahap mengasosiasi peserta didik melalui 
kelompoknya merumuskan hasil diskusi dan penggaliannya berkaitan 
dengan kemajuan Dinasti Ayyubiyah dalam bidang pendidikan, bidang 
ekonomi dan perdagangan dan bidang militer dan pertahanan, peserta 
didik melalui kelompoknya membuat peta konsep atau resume terkait 
dengan tema yang di diskusikan oleh kelompoknya masing-masing, 
peserta didik membuat beberapa kesimpulan berkaitan dengan tema yang 
diskusikan.  
Tahap terakhir adalah mengkomunikasikan masing-masing 
kelompok mempersiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
di depan kelas sesuai dengan tema masing-masing, selanjutnya kelompok 
pertama mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas tentang 
kemajuan di bidang  pendidikan dinasti Al Ayyubiyah. Kemudian 
kelompok 2, 3 dan memberi tanggapan terhadap apa yang di presentasikan 
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oleh kelompok 1. Selanjutnya kelompok kedua mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas tentang kemajuan Dinasti Al Ayyubiyah di 
bidang ekonomi dan perdagangan. Kemudian kelompok 1, 3 dan memberi 
tanggapan terhadap apa yang di presentasikan oleh kelompok 2. 
Selanjutnya kelompok ketiga mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas tentang kemajuan Dinasti Al Ayyubiyah bidang militer dan 
pertahanan. Kemudian kelompok 1,2 dan memberi tanggapan terhadap apa 
yang dipresentasikan oleh kelompok 3 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran yang diterapkan oleh MTs Negeri Surakarta 1 
menggunakan penilaian aotentik. Menurut Richarth J Stiggitis dalam buku 
Asrul, dkk (29: 2014) penilaian aotentik merupakan suatu penilaian yang 
meminta peserta didik untuk menampilkan performanya pada situasi yang 
sesungguhnya dan mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan sesuai 
dengan kompetensi spesifik yang mereka miliki. Dapat disimpulkan bahwa 
penilaian outentik merupakan penilaian yang menyeliruh yang meliputi 
penilaian sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Dalam kurikulum 2013 
penilaian sangat mendukung karena guru dapat mengetahui satu persatu 
potensi siswa. Di MTs Negeri Surakarta 1 ini format penilaian mengacu pada 
Permendikbud no 22 tahun 2016. 
Berdasarkan uraian di atas dengan melihat paparan hasil penelitian, 
maka Implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran SKI sudah terlaksana 
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dengan baik. Hal ini dilihat dari Guru di MTs Negeri Surakarta 1 membuat 
sendiri RPP dan melakukan pengambangannya. Kemudian pelaksanaan dalam 
pembelajaran sudah sesuai dengan RPP tujuan pembelajaran yang tercantum 
pada RPP sudah tercapai sepenuhnya. Kemudian Evaluasi dalampembelajaran 
sudah sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu dengan panilaian autentik yang 
meliputi penilaian sikap, pengetahuan dan ketrampilan. 
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  BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang diperoleh 
dari penelitian tentang Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran SKI Kelas 8 
MTs Negeri Surakarta 1 sebagai hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab-
bab yang sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran SKI pada Implementasi Kurikulum 2013 
Di MTs Negeri Surakarta 1 perencanaan pembelajaran SKI dilakukan 
dengan menyusun RPP  format yang digunakan dalam membuat RPP 
mengacu pada Permendikbud no 22 tahun 2016. Guru mengacu pada 
permendikbud tersebut dan guru membuat pengembangan RPP sendiri. 
2. Pelaksanaan pembelajaran SKI pada Implementasi Kurikulum 2013 
a. Implementasi kurikulum 2013 di MTs Negeri Surakarta 1 dalam 
kegiatan awal pembelajaran, guru mengucapkan salam dan menyuruh 
siswa untuk doa serta nembaca Al Quran, guru memberikan motivasi 
belajar agar siswa bersemangat dalam malaksanakan pembelajaran. 
b. Implementasi kurikulum 1013 di MTs Negeri Surakarta 1 dalam 
kegiatan inti menggunakan 5M yaitu mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mangasosiasi dan mengkomunikasikan. Di  MTs 
Negeri Surakarta 1 dalam pembelajaran guru menggunakan media 
LCD  dan sumber belajar menggunakan buku guru dan buku siswa. 
89 
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Metode pembelajaran SKI tidak lepas dari metode ceramah tetapi ada 
beberapa metode yang di gunakan oleh guru di MTs Negeri Surakarta 
1 yaitu seperti metode diskusi, Make a Match (mencari pasangan), 
Role Playing (bermain peran) dan Mind mapping. 
c. Implementasi kurikulum 2013 di MTs Negeri Surakarta 1 dalam 
kegiatan akhir yaitu guru melakukan evaluasi dengan memberikan 
pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah di sampaikan, guru 
memberikan penguatan terhadap materi yang telah disampaikan 
selanjutnya guru memberi salam dan meninggalkan kelas. 
3. Evaluasi pembelajaran SKI pada Implementasi Kurikulum 2013 
Implementasi kurikulum 2013 dalam evaluasinya di MTs Negeri Surakarta 
1 sudah menggunakan penilaian autentik yang meliputi penilaian sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan. 
Di MTs Negeri Surakarta 1 ini dalam implementasi kurikulum 2013 sudah 
sesuai dengan perayuran pemerintah yang sudah ada hal ini terbukti dengan 
pengaplikasian kurikulum 2013 dalam pembelajaran di dalam kelas. 
B. Saran 
Setelah melaksanakan penelitian tentang Implementasi Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran SKI Kelas 8 di MTs Negeri Surakarta 1, maka ini beberapa saran 
yang dapat disampaikan:  
1. Bagi Kepala Sekolah 
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Diharapkan supaya kegiatan pelaksanaan pembelajaran harus diawasi, 
sehingga segala kekurangan dapat diperbaiki secepat mungkin. 
2. Bagu Guru SKI  
a. Dalam melakukan pembelajaran sebaiknya tetap berpedoman kepada 
standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah dengan tidak 
meninggalkan karakteristik sekolah. Dengan seperti ini maka 
Implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran SKI akan berhasil 
sesuai dengan tujuan. 
b. Selalu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan membuat 
peserta didik aktif. 
c. Selalu memotivasi peserta didik agar semangat dalam malakukan 
pembelajaran 
3. Bagi peneliti 
Agar lebih fokus dalam menentukan permasalah yang akan dikaji jangan 
setengah-setengah dalam membuatnya, karena bila setengah-setengah 
yang diperoleh pun tidak akan maksimal. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 01 
Judul  : Pengambilan surat ijin penelitian dan wawancara guru SKI 
Informan : Ibu Rasdiyana, S.P.d 
Tempat : Ruang TU MTs Negeri Surakarta 1 
Waktu  : Kamis, 19 April 2018 jam 08:00-09:00 WIB 
 
Pagi sekitar pukul 08:00 saya sudah sampai di MTs dan langsung menuju 
kantor saya sudah memasukkan surat ijin observasi dan sekarang saya mennggu 
suratnya keluar. Disana saya langsung meminta surat ijin tersebut, kemudian Ibu 
mahwiyah berkata surat tersebut belum di tanda tangani oleh kepala sekolah dan 
saya di suruh menunggu. Sekitar satu jam menunggu Ibu Mahwiyah datang dan 
berkata bahwa kepala sekolah sedang rapat, kemudian saya bertekat untuk 
menunggu kepala sekolah rapat. Sambil menunggu kepala sekolah rapat saya 
berjalan-jalan terlebih dahulu dekat dengan MTs. Setelah lelah dan jamsudah 
menunjukkan pukul 11:30 saya pun kembali ke MTs dan mengambil surat dan 
Alhamduliliah surat sudah jadi. 
Setelah selesai meminta surat surat ijin saya langsung menemui guru yang 
akan saya teliti. Ibu Rasdiyana adalah guru yang akan saya teliti disana ibu 
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Rasdiyana sedang melaksanakan sholat dzuhur jadi saya menunggu terlebih 
dahulu. Setelah Ibu Rasdiyana melaksanakan sholat beliau beristirahat sebentar, 
kemudian menemui saya sekitar jam 12;45. Kemudian saya melakukan 
wawancara dengan mengajukan 4 pertnyaan karena masih awal. Dan setelah  
selesai berbincang bincang sedikit bersama beliau kemudian saya berpamitan 
untuk pulang. 
Peneliti : “Apakah ibu sudah menerapkan Implementasi Kurikulum 2013 
pada mata pelajaran SKI?” 
Nara Sumber : “Di MTs Negeri Surakarta 1 kerang lebih sudah 4 tahun sudah 
menerapkan Implementasi Kurikuum 2013” 
Peneliti : “Apakah ada kesulitan dalam menerapkan kurikulum 2013?” 
Nara sumber : “Ada, contohnya misalnya anak itu tidak aktif padahal yang 
namanya kurikulum 2013 yang aktif adalah anaknya guru hanya 
mengasih tema, kalau anaknya aktif guru tidak mengalami 
kesulitan tetapi kalau siswanya hanya pasif guru harus mengajar 
ekstra” 
Peneliti : “Apakah perbedaan mendasar antara kurikulum 2013 dengan 
kurikulum KTSP dalam pembelajaran SKI?” 
Nara sumber : “Kalau KTSP kebanyakan ceramah kalau kurikulum 2013 
anaknya yang aktif, centoh anak bisa diskusi” 
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FIELD NOTE 
Kode  : 02 
Judul  : Observasi proses pembelajaran dan wawancara guru SKI 
Informan : Ibu Rasdiyana, S.P.d 
Tempat : Ruang kelas 8PK2 MTs Negeri Surakarta 1 
Waktu  : Kamis, 3 Mei 2018 jam 07:00-08:20 WIB 
 
Kamis pagi hari sekitar pukul 06:50 peneliti sudah sampai di sekolahan 
dan menunggu jam pelajaran pertama dimulai. Setelah jam sudah menunjukkan 
pukul 07:00 bel pun berbunyi dan guru langsung masuk kedalam kelas. Sebelum 
pelajaran dimulai siswa membaca Al Qur;an terlebih dahulu selama 15 menit, 
setelah membaca Al Qu‟an. Peserta didik mengamati penjelasan dari guru 
mengenai sejarah berdirinya dinasti Ayyubiyah selama kurang lebih 20. 
Kemudian guru memberikan stimulus agar siswa bertanya tentang sejarah 
berdirinya dinasti Ayyubiyah. Kemudian guru membentuk kelompok diskusi 
mengenai sejarah berdirinya dinasti Ayyubiyah. Setelah membentuk kelompok 
dan mendiskusikannya siswa mempresentasikan di depan kelas dengan maju 
perkelompoknya. Setelah semua siswa maju dan jam sudah habis guru 
memberikan penguatan dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
Peneliti : “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu”  
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Nara sumber : “Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatu”  
Peneliti : “Disini saya meminta waktu ibu sebentar untuk wawancara” 
Nara sumber : “Oh ya silahkan mbk, apa yng mau ditanyakan?” 
Peneliti : “Sebelumnya terimakasih bu” (sambil tersenyum). “Apakah 
Bapak/Ibu sudah mengikuti pelatihan sebelum proses pembelajaran 
Kurikulum 2013?” 
Nara sumber : “Sudah, saya sudah mengikuti diklat kurang lebih sudah tiga kali” 
Peneliti : “Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran SKI?” 
Nara sumber : “Proses pembelajarannya sesuai dengan RPP” 
Peneliti : “Bagaimana praktik evaluasi pada pembelajaran SKI? 
Nara Sumber : “Biasanya saya mengeveluasinya dengan tanya jawbsetalah 
melakukan pembelajaran dan akhir pembelajaran saya bertanya 
jawab dengan siswa” 
Peneliti : “Apakah guru membuat RPP sendiri?” 
Nara sumber : “ iya guru membuat RPP sendiri” 
Peneliti : “Bagaimana guru mengembangkan RPP?” 
Nara sumber : “Guru mengembangkan RPP sesuai dengan yang sudah ada yaitu 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikatornya biasanya saya 
membuat sesuai dengan materi yang di ajarkan biasanya saya 
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membuat indikator pencapaiannya 1 atau 2. Dan selanjutnya 
metode pembelajaran saya menggunakan metode diskusi” 
Peneliti : “Dalam pelaksaan di dalam kelas apakah sudah sesuai dengan 
tujuan yang di capai oleh guru?” 
Nara sumber : “Saya berusaha untuk menyesuaikan dengan RPP, karena 
tergantung kondisi siswa di dalam kelas” 
Peneliti : “Apakah kesulitan dalam merancang RPP?” 
Nara sumber : “Tidak ada kesulitan” 
Peneliti : “Dalam pelaksanaan pembelajaran apakah siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi?” 
Nara sumber : “Ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan ada siswa yang 
rame sendiri itulah siswa menjadi kesulitan dalam nyerap pelajaran 
yang di sampaikan oleh guru” 
Peneliti : “Dalam satu pertemuan berapakah indikator yang di capai?” 
Nara sumber : “Dalam satu pertemuan terkadang satu sampai tiga indikator 
pencapaian tergantung materinya” 
Peneliti : “Metode pembelajaran apa yang dignakan dalam pembelajaran 
SKI?Apakah ada metode khusus?” 
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Nara sumber : “Tidak ada metode pembelajaran khusus untuk matapelajaran 
SKI, biasanya saya menggunakan metode diskusi, membuat 
kelompok-kelompok kecil” 
Peneliti : “Apakah siswa menyukai metode yang digunakan?” 
Nara sumber : “Tergantug siswanya kalau dengan metode ceramah siswa 
biaanya tidak bersemangan dan cenderung mengantuk, kalau 
menggunakan metode diskusi siswa bersemangat dan belajar” 
Peneliti : “Kapan penilaian dilaksanakan?” 
Nara sumber : “Biasanya saya melakukan penilaian setelah ssatu BAB 
terselesaikan kadang tiga pertemuan sudah selesai lalu dilakukan 
penilaian atau diadakan ulangan” 
Peneliti : “Bagaimana penerapan penilaian pada mata pelajaran SKI?” 
Nara sumber :”Saya menggunakan penilaian outentik, yang memuat sikap, 
pengetahuan, 
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FIELD NOTE 
Kode  : 03 
Judul  : Observasi proses pembelajaran  
Informan : Ibu Rasdiyana, S.P.d 
Tempat : Ruang kelas 8PK2 MTs Negeri Surakarta 1 
Waktu  : Sabtu, 5 Mei 2018 jam 12:00-13:10 WIB 
 
Peneliti sampai di sekolah pukul 12:25 kemudian peneliti menunggu 
sebentar karena waktu istirahat dan sholat. Setelah menunggu beberapa saat bel 
masuk pun berbunyi dan peneliti bersama guru SKI masuk kelas. Guru membuka 
pelajaran dengan salam dan memberi sedikit motivasi untuk penyemangat belajar. 
Selanjutnya masuk kedalam kegiatan pembelajaran yaitu dalam menerangkan 
materi pembelajaran guru menggunakan metode ceramah dengan di bantu 
penggunaan  media pembelajaran yaitu LCD. Guru menerangkan langkah-langkah 
sholahidin Al Ayyubi dalam mendirikan Dinasti Ayyubiyah dan siswa 
mendengarkan dan mencatat yang belum ada di buku paket maupun LKS. Sambil 
guru menerangkan materi pembelajran guru juga melakukan tanya jawab kepada 
siswa sebagai bahan evaluasi siswa dalam belajar di rumah. Dan siswa disuruh 
membentuk kelompok diskusi menjadi 4 kelompok kemudian setelah selesai 
berdiskusi per kelompok maju satu persatu. Berhubung waktu sudah habis dan 
kelompok masih tersisa 2 jadi di lanjutkan hari berikutnya. Setelah bel berbunyi 
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menunjukkan waktu pelajaran sudah habis dan guru memberikan tugas untuk 
meringkas materi di rumah. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan 
memberikan penguatan pada siswa dan melakukan salam untuk menandakan 
bahwa pelajaran sudah selesai. 
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FILE NOTE 
Kode  : 04 
Judul  : Observasi proses pembelajaran  
Informan : Ibu Rasdiyana, S.P.d 
Tempat : Ruang kelas 8PK2 MTs Negeri Surakarta 1 
Waktu  : Senin, 7 Mei 2018 jam 09:55-10:35 WIB 
 
Peneliti sampai di MTs pukul 09:30 sebelum masuk kelas peneliti 
menunggu sebentar di depan ruang guru. Peneliti bertemu dengan peneliti dari 
UNS yang sedangang menempuh S2, peneliti berbincang-bincang dengan mbak 
Maya namanya. Kemudian setelah jam menunjukkan 09:55 bel pun berbunyi 
tanda waktu istirahat sudah habis, peneliti dan ibu Rasdiyana selaku guru SKI 
tidak langsung masuk kelas karena anak-anak masih belum terkondisikan, setah 
menunggu beberapa menit kemudian peneliti dan ibu Rasdiyana masuk ke dalam 
kelas.  
Kemudian pelajaran pun dimulai, kegiatan pertama adalah guru 
mengucapkan salam dan memberikan penyemangat agar siswa semangat dalam 
belajar. Lalu memasuki kegiatan pembelajaran yaitu guru menjelaskan dengan 
metode ceramah melenjutkan materi pelajaran pada hari sabtu kemarin. Dan 
melanjutkan kelompok yang tersisa kemarin masih 2 kelompok dan di persilahkan 
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untuk maju mempresentasikan hasil diskusi. Kemudian ada siswa yang 
memberikan pendapat tentang materi yang di sampaikan. Setelah semuanya maju 
guru memberi penjelasan ulang mengenai materi yang di sampaikan siswa. 
Setelah pembelajaran selesai guru pun menutup pembelajaran dengan salam. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 05 
Judul  : Wawancara dengan wakil kurikulum 
Informan : Bapak Ulis Manto, S.Pd  
Tempat : Ruang perpustakaan MTs Negeri Surakarta 1 
Waktu  : Selasa, 8 Mei 2018 jam 10:22-11:00 WIB 
 
Peneliti sampai di MTs pukul 09:40 peneliti menunggu beberapa saat 
untuk bertemu dengan Bapak Wakil Kurikulum karena sedang istirahat. 
Kemudian setelah beberapa saat peneliti masuk dan menemui Wakil Kurikulum 
dan menyampaikan bahwa peneliti ingin mewawancarai beliau, kemudian beliau 
mau di wawncara di perpustakaan karena harus memakai dokumentasi. Kemudian 
peneliti menuju perpustakaan untuk melakukan wawancara, ada beberapa 
pertanyaan yang harus di tanyakan. 
Peneliti : “Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu” 
Nara sumber : “Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatu, ada keperluan 
apa ya mbak?” 
Peneliti : “Saya ingin wawancarai bapak” 
Nara sumber :  “oh ya silahkan di perpustakaan aja mbak” 
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Peneliti : “oh iya pak” 
Nara sumber : “Silahkan yang mau di tanyakan apa?” 
Peneliti : “Sejak kapan Implementasi kurikulum 2013 di terapkan di MTs 
Negeri Surakarta 1?” 
Nara sumber : “MTs Negeri Surakarta 1 dulu salah satu sekolah rintisan yang di 
tunjuk oleh kementrian agama untuk menjadi madrasah 
percontohan yang menerapkan kurikulum 2013, lewat surat edaran 
dari Dirjen Pendik no 51 tahun 2014 hanya beberapa sekolah yang 
di tunjuk oleh kementrian agama terus otomatis pada saat itu pada 
tahun pelajran 2014/2015 secra resmi MTs Negeri Surakarta 1 
menerapkan Implementasi Kurikulum 2013” 
Peneliti : “Apakah sebelum menerapkan Implementasi kurikulum 2013 
guru-guru di berikan pelatihan atau diklet-diklat?” 
Nara sumber : “Tentunya guru-guru di berikan pelatihan dan diklat. Jadi 
awalnya pihak dari kementrian agama mengambil sampel beberapa 
sekolah saja sehingga secara berkala waktu itu dari pihak 
kementrian agama bekerja sama dengan BALAI DIKLAT 
Keagamaan Jawa Tengah. Beberapa guru diminta untuk mengikuti 
semacam diklat-diklatworkshop dan pendampingan-pendampingan 
yang berkaitan dengan aplikasinya di sekolah masing-masing. 
Selain itu biasanya sebelum menyusun aplikasi awal tahun maka 
Bapak/Ibu guru di berikan semacam Workshop lokal untuk 
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meningkatkan kualitas kerja diamana kita mengundang Widiya 
iswara semacam dosen tamu untuk memberikan bimbingan” 
Peneliti : “Bagaimana format penyusunan RPP di MTs Negeri Surakarta 
1?” 
Nara sumber : “Untuk format kita mengadopsi dari Permendikbud nomer 22 
tahun 2016 tantang standar proses pendidikan dasar dan 
menengah” 
Peneliti : “Bagaimana pelaksanaannya apakah sudah sesuai dengan tujuan 
yang dicapai?” 
Nara sumber : “Sudah” 
Peneliti : “Seperti apakah bentuk pelatihan yang dilakukan oleh sekolah? 
Nara sumber : “Biasanya sekolahan melaksanakan Workshop sebelum 
melakukan implementasi biasanya di awal tahun atau di 
pertengahan tahun pembelajaran, sekolah mendatangkan pembicara 
orang yang dianggap kompeten dalam aplikasi kurikulum 2013 
kemudian dimintai tolong untuk memberikan pendampingan “ 
Peneliti : “Apakah guru di MTs Negeri Surakarta 1 membuat RPP senrdiri? 
Nara sumber : “Yang pertama memang format sudah di tentukan dari pusat 
harus mengacu pada Permendikbud no 22 tetapi untuk kontennya 
memang sudah ada contohnya masing-masing guru untuk 
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mengembangkan sendiri. Otomatis bapak ibu guru mau tidak mau 
harus mengembangkan sendiri sesuai dengan karakter siswa” 
Peneliti : “Bagaimana Konsep penilaian kurikulum 2013 yang diterapkan di 
MTs Negeri Surakarta 1? 
Nara Sumber : “Untuk konsep penilaian sudah ada panduannya di Permendikbud 
no 22 tahun 2016 ada format RPP dan Contoh format penilaian. 
Kalau di rinci ada beberepa penilaian yaitu KI 1 dan KI 2 yaitu 
penilaian sikap yang berkompeten menilai yaitu waka kurikulum 
dan KI3 penilaian pengetahuan, KI4 penilaian ketrampilan yang 
berhak menilai yaitu guru yang bersangkutan” 
Peneliti : “Apakah sekolah memiliki konsep sendiri dalam melakukan 
penilaian? 
Nara sumber : “Untuk laporan penilaian otomatis di setiap sekolah mempunyai 
format penilaian yang berbeda-beda. Di sekola ini kita mengadopsi 
dari Permen yang ada kemudian kita kembangkan sendiri” 
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FIELD NOTE 
Kode  : 06 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Ibu Rasdiyana, S.Pd 
Tempat : Ruang kelas 8PK2 MTs Negeri Surakarta 1 
Waktu  : Sabtu, 12 Mei 2018 jam 11:15-12:30 WIB 
 
Sabtu peneliti sampai di MTs pukul 10:30, kemudian peneliti menunggu 
pergantian jam peneliti menunggu sampai pergantian jam berakhir. Setelah 
menunggu beberapa menit bel pun berbunyi pukul 11:13, kemudian tidak berapa 
lama Ibu Rasdiyana keluar kelas dan menemui peneliti. Dan beliau istirahat 
sebentar kemudian mengajak peneliti untuk masuk kelas. Peneliti duduk di 
belakang. Guru menjelaskan tentang tokoh yang berperan dalam mendirikan 
Dinasti Ayyubiyah dan serta mengetahui tentang terjadinya perang salib. 
Kemudian siswa dibagi  menjadi beberapa kelompok diskusi dan selanjutnya 
siswa memempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Selanjutnya setelah 
selesai guru memberi penguatan dan bel berbunyi menandakan pelajaran sudah 
habis guru menutup pelajaran dengan salam dan berdoa bersama. 
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WAWANCARA 
Kode  : 07 
Judul  : Wawancara Siswa 
Informan : Syifana Qolbi Zain 
Tempat : Depan ruang guru MTs Negeri Surakarta 1 
Waktu  : Sabtu, 12 Mei 2018 jam 12:45-1300 WIB 
 
Peneliti : “Asslamaualaikum warahmatullahi wabarakatu” 
Nara sumber : “Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatu” 
Peneliti : “Dik, boleh minta waktunya sebentar untuk saya wawancarai” 
Nara sumber : “Iya mbak, insyallah” 
Peneliti : “Langsung saja ya dik, Apakah kamu menyukai pelajaran SKI?” 
Nara sumber : “Suka, karena karena gurunya enak, pelajarannya tidak terlalu 
sulit dan suka hafalan juga” 
Peneliti : “Kamu suka jika pelajaran SKI di sampaikan seperti apa?” 
Nara sumber : “Di terangkan, melihat di papan tulis dan memakai LCD, Kadang 
lihat film, metode yang digunakan memakai diskusi” 
Peneliti : “Apa kesulitan kamu jika mata pelajaran SKI di sampaikan?” 
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Nara sumber : “Kadang sulit, untuk mrnghafalkan tahun” 
Peneliti : “Apakah kamu memahami apa yang disampaikan oleh guru? 
Nara sumber : “Paham, terbukti dengan nilai ulangan yang bagus dan sebelum 
ulangan di kasih ringkasan terlebih dahulu” 
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FIELD NOTE 
Kode  : 08 
Judul  : Wawancara Bapak kepala sekolah 
Informan : Bapak Drs.H. Kirno Suwanto, M.Pd 
Tempat : Ruang kepala sekolah MTs Negeri Surakarta 1 
Waktu  : Sabtu, 16 Mei 2018 jam 08:00-09:00 WIB 
 
Peneiliti berangkat dari rumah pukul 07:30. Sampai di sekolah pukul 
06:00 peneliti langsung menuju kantor TU kemudian kemudian langsung 
menyapaikan kepada ibu Mahwiyah karena kemarin sudah membuat janji jadi 
bisa langsung bertemu dengan bapak kepala sekolah. Setelah bertemu dengan ibu 
mahwiyah kemudian peneliti di suruh masuk ke kantor bapak kepala sekolah. 
Peneliti : “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu pak, disini saya 
ingin mentaewawancarai bapak tentang implementasi kurikulum 
2013” 
Nara sumber : “Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatu, iya mbak silahkan 
yang mau di tanyakan apa mengenai implementasi kurikulum 
2013” 
Peneliti : “Bagaimana persiapan guru pada Implementasi Kurikulum 2013 
dalam mata pelajaran SKI?” 
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Nara sumber : “Pertama dalam Implementasi Kurikulum 2013 yang harus di 
persiapkan adalah sumber daya manusianya terlebih dahulu, atau 
gurunya dengan mengadakan sosialisasi-so sialisasi atau workshop 
yang bertujuan untuk memahami kurikulum 2013 setelah itu kalau 
tenaga gurunya sudah siap kemudian kita melihat sarananya karena 
di kurikulum 2013 anak harus lebih banyak action. Kemudian 
program madrasah untuk mendukung keterlaksanaannya kurikulum 
2013 seperti pengaturan jadwalnya mengacu pada stuktur 
kurikulum 2013/kurikulum Nasional” 
Peneliti : “Bagamana langkah-langkah yang diambil dalam menggerakkan 
guru dalam menunjang Implementasi Kurikulum 2013 mata 
pelajaran SKI?” 
Nara sumber : “Tentunya langkahnya mengadakan evaluasi, mengadakan sport 
untuk guru dalam rangka” 
Peneliti : “Dalam membuat RPP apakah guru membuat sendiri?” 
Nara sumber : “Membuat sendiri, karena RPP  harus di buat oleh guru masing-
masing” 
Peneliti : “Dalam pelaksanaan RPP di dalam kelas apakah sudah sesuai?” 
Nara sumber : “RPP adalah rencana pembelajaran jadi apa yang di ajarkan harus 
sama dengan RPP tersebut” 
Peneliti : “Apakah dampak penilaian bagi siswa?” 
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Nara sumber : “Dampak dari pembelajaran itu otomatis sebagai evaluasi kalau 
nilainya kurang tidak memenuhi standar KKM tentunya harus di 
ulang atau mengadakan remidial. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
dampak penilaian harus bisa mendapatkan nilai yang bagus” 
Peneliti : “Bagaimanakah dampak penilaian kurikulum 2013 terhadap hasil 
belajar siswa?” 
Nara sumber : “Dampaknya yaitu siswa di tuntut lebih aktif” 
Peneliti : “Apakah ada perbedaan dampak kurikulum 2013 dengan 
kurikulum sebelumnya? 
Nara sumber : “Ada karena anak harus lebih aktif dari pada penilaian kurikulum 
2006” 
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FIELD NOTE 
Kode  : 09 
Judul  : Obsevasi proses pembelajaran 
Informan : Ibu Rasdiyna, S.Pd 
Tempat : Ruang kelas 8PK2 MTs Negeri Surakarta 1 
Waktu  : Sabtu, 19 Mei 2018 jam 10:40-11:20 WIB 
 
Sabtu pagi peneliti berangkat dari rumah pukul 10:00, jalanan di jalan raya 
lancar jadi peneliti sampai di MTs yepat waktu. Sekitar pukul 10:35 peneliti 
sampai di MTs kemudian masuk kelas bersama Ibu Rasdiyana selaku guru SKI. 
Hari ini adalah materi terakhir sebelum ujian kenaikan kelas. Kebetulan hari ini 
adalah puasa jadi jam pelajaran di kurangi dan hari ini adalah persiapan ujian 
kenaikan kelas guru mengingatkan siapa saja yang belum mengumpulkan tugas 
untuk nialai tambah ujian dan sedikit memberikan rambu-rambu yang keluar pada 
saat ujian. 
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Lampiran:  
 
 
Penelitian kelas 
 
Penelitian kelas 
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Wawancara peserta didik 
 
 
Wawancara wakil kurikulum 
133 
 
 
Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah 
 
 
Wawancara dengan Ibu Rasdiyana 
 
